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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I Nomor : 158/1987 dan Nomor. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ك

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ه

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki م

 Kaf K Ka ى

ٍ Lam L El 

ّ Mim M Em 

ٕ Nun N En 

ٝ Wau W We 

ٛ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

١ Ya Y Ye 

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

ٌََ صَّ
َ
 Ditulis Nazzala ه

َ بِر 
ْ
ل
َ
 Ditulis Al-Birr ا

 

3. Ta’ Marbūṭah diakhir kata  

a. Bila dimatiokan ditulis h 

 

 Ditulis Hikmah حكمت

ت  Ditulis Jizyah جصٍ

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti: zakat, salat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
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 ‟Ditulis Karamah al-auliya كسامت الأولُاء

 

c. Bila ta‟ Marbūṭah hidup atau dengan harakat fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t 

 

الفعسشكاة   Ditulis Zakāt al-fitr 

 

4. Vokal Pendek 

 

……. Fatḥah Ditulis A 

……. Kasrah Ditulis I 

……. ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

 

1. Fathah + alif Ditulis Ã 

 Ditulis Jāhiliyah حاَلُت 

2. Fathah + ya‟ mati Ditulis Ã 

 Ditulis Tānsā جيس ى 

3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ĩ 

م   Ditulis Karīm كسٍ

4. Dammah + wawu mati Ditulis Ũ 

 ‟Ditulis Furũd فسوض 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1. Fathah + ya mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بِىىم 

2 Fathan + wawu mati Ditulis Au 

 ٌَ  Ditulis Qaul كى

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‟antum اهخم

 Ditulis u‟iddat اعدث

 Ditulis La‟insyakartum لإنَشىسجم
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8. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur‟ān اللسؤن

 Ditulis al-Qiyās اللُاض

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (al)nya. 

 

 ‟Ditulis as-Samā الظماء

 Ditulis asy-Syams الشمع

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

 Ditulis Zawīal-furũd ذوي الفسوض

 Ditulis Ahlus-sunnah اهل الظىت
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MOTTO HIDUP 

 

“Jika tidak bisa melakukan secara sempurna, lakukan sebisanya” 
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1817403068 

 

ABSRAK 

 

Al-Qur‟an adalah kitab suci berbahasa Arab yang mengandung hikmah. Al-

Qur‟an memiliki 114 surat  dan memiliki ayat sebanyak 6236. Mempelajari Al-

Qur‟an merupakan kewajiban bagi setiap orang islam. Kebanyakan orang hanya 

membaca al-Qur‟an saja tanpa mempelajari kaidah-kaidah nawu untuk bisa menggali 

makna-makna Al-Qur‟an yang terkandung. Salah satu kaidah yang banyak dijumpai 

adalah susunan jar-majrur. 

Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana analisis huruf jar dan 

maknanya dalam al-Qur‟an surat Al-Fath dan bagaimana metode pembelajaran dalam 

materi nahwu di tingkat Madrasa Aliyah setelah mengetahuui analisis huruf jar dalam 

surat al-Fath dan makna yang terkandung didalamnya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) dan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Untuk data primer adalah ayat al-Qur‟an surat al-

Fath yang berjumlah 29 ayat. Teknik analisis yaitu dengan mengamati ayat yang 

kemasukan huruf jar. 

Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan bahwa ada 72 huruf jar dalam 

surat al-Fath. Peneliti menganalisis setiap huruf jar dan makna yang terkandung 

dalam huruf jar tersebut. 

Kata Kunci : Huruf Jar, Makna Huruf Jar Surat Al-Fath 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat yang sistematis yang digunakan untuk 

menyampaikan gagasan atau perasaan dengan memakai tanda-tanda yang 

disepakati dan mengandung makna yang dapat dipahami.
1
 Bahasa adalah 

suatu sistem simbol lisan yang arbitrer yang dipakai oleh anggota suatu 

masyarakat bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, 

berlandaskan pada budaya yang mereka miliki bersama.
2

 Bahasa adalah 

lafadz-lafadz yang digunakan oleh suatu kaum untuk menyampaikan 

maksudnya.
3
 

Bahasa yang dijadikan alat untuk berkomunikasi sehari-hari di seluruh 

penjuru dunia sangat beragam, salah satunya adalah Bahasa Arab. Bahasa 

Arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan oleh orang Arab untuk 

mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan) mereka.
4
 Bahasa Arab 

memiliki pengaruh dan peranan penting dalam bidang agama, mengingat 

islam yang meninggalkan dua sumber pengambilan hukum dan warisan 

sejarah besar yang isinya berupa kata-kata yang telah dibukukan, yaitu kitab 

Al-Qur‟an dan Hadist.
5
  

Allah menciptakan alam semesta dan seisinya dengan maksud 

menyampaikan pesan-pesan-Nya kepada manusia, Allah menggunakan 

berbagai cara. Salah satunya adalah Allah menyampaikan pesan-pesan-Nya 

secara langsung kepada manusia yang dipilih-Nya, yaitu para Rasul dan Nabi, 

                                                             
1
 Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2002). 

2
 Muhammad Ainin,  Metodologi Penelitian Bahasa Arab (Malang: Hilal Pustaka, 2010) 

3
 Musthofa Al- Ghulayaini. Jami‟ud Durus Al-Arabiyyah (Bairut: Mathba‟ah „Ashriyyah, 

1984). 
4
 Musthofa Al- Ghulayaini. Jami‟ud Durus Al-Arabiyyah (Bairut: Mathba‟ah „Ashriyyah, 

1984). 
5
 Fathul Mujib, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab: Dari Pendekatan Konvensional Ke 

Integratif Humanis (Yogyakarta: Pedagogja, 2010). 
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atau melalui perantara, yaitu malaikat Jibril yang di percaya membawa 

wahyu. Wahyu adalah media untuk menyampaikan pesan-pesan-Nya kepada 

orang yang di kehendaki-Nya
6
 

 Al-Qur‟an adalah firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan perantara ruh al-amin (Malaikat Jibril) untuk 

dibaca, dipahami dan di amalkan, sebagai kitab suci umat islam.
7
 Juga sebagai 

penuntun atau pedoman hidup bagi umat manusia disetiap ruang dan waktu.
8
  

Allah SWT berfirman : 

سْاهًاَعََ
ُ
ىهَُك

ْ
صَل
ْ
ه
َ
اَا اَاِهَّ ًُّ مََسَبِ

ُ
ى
َّ
عَل

َ
ىْنَََل

ُ
عْلِل

َ
ح  

Artinya :  

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur‟an 

dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya” (QS Yusuf 12:2). 

Al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab bukan berarti bahwa Al-

Qur‟an untuk bangsa Arab saja tetapi untuk seluruh manusia. 

 

Seperti juga dalam surat Al-Fath yang terdiri dari 29 ayat tentulah 

banyak sekali pesan-pesan dari ayat-ayat yang hanya bias dipahami melalui 

pemahaman tata bahasanya itu sendiri. 

Penjelasan terhadap ayat tersebut tidak dapat tergali jika sang pencari 

makna tidak menguasai betul tata bahasa Al-Qur‟an tersebut, yaitu bahasa 

Arab yang memiliki tata bahasanya sendiri. Tata bahasa Arab adalah cabang 

ilmu bahasa Arab yang membahas tentang pembentukan kata maupun 

pembentukan kalimat serta kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 

pembentukan keduanya. Tata bahasa Arab ini sering disebut gramatika Arab, 

Nahwu-Sharaf atau Qawaid.
9
 

                                                             
6
 Mukadimah Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009) 

7
 Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), hal 24 
8
 Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur‟an Refleksi atas Persoalan Linguistik (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002) 
9
 Imadudin Sukanto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis : Pendekatan Baru 

Mempelajari Tata Bahasa Arab 
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Elemen terkecil dalam sebuah bahasa adalah huruf, yang setiap huruf 

pasti memiliki peran dan fungsinya masing-masing. Begitu pula dalam 

literatur Bahasa Arab memiliki kaidahnya sendiri tentang huruf. Salah satunya 

adalah huruf-huruf jar yang berfungsi sebagai tanda yang menunjukan ketika 

sebuah isim harus dibaca jar.
10

 

Dari latar belakang masalah-masalah diatas, kami mencoba untuk 

membahas dalam skripsi ini tentang analisis huruf-huruf jar dalam Al-Qur‟an 

surat Al-Fath dan mencoba mengungkapkan ALTERNATIF metode 

pembelajaran yang tepat tentang huruf-huruf jar 

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk mempermudah dalam memahami pengertian judul proposal 

skripsi tersebut serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam 

mengartikan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah pokok sebagai berikut : 

1. Analisis  

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 

keadaan sebenarnya
11

 

2. Huruf Jar  

Huruf Jar adalah  kumpulan huruf-huruf tertentu yang menjadikan kata 

benda (isim) setelahnya menjadi majrur (berbaris kasrah bawah).
12

 

3. Surat Al-Fath 

Surat Al-Fath berasal dari bahasa Arab الفخح yang berarti kemenangan. Ini 

adalah surah ke-48 dalam al-Qur‟an dan tergolong surah Madaniyah yang 

                                                             
10

 Drs. Jamaluddin, dkk, Tata Bahasa Arab Untuk Mempelajari Al-Qur‟an, (Bandung: Sinar 

Baru: 1990), hlm. 93 
11

 KBBI Online, ”Arti Kata Analisis-Kamus Besar Bahasa Indonesia”, https://kbbi.web.id 

diakses 19 Januari 2023 pukul 16:47.  
12

 Literasiku, “Huruf Jar Dalam Bahasa Arab”, https://www.literasiku.com diakses 19 Januari  

2023 pukul 17:00 

https://kbbi.web.id/
https://www.literasiku.com/
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terdiri atas 29 ayat. Dinamakan Al-Fath ini diambil dari perkataan fathan 

yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Sebagian besar dari ayat-ayat 

surah ini menerangkan hal-hal yang berhubungan dengan kemenangan 

yang dicapai Nabi Muhammad SAW dalam peperangannya. Rasulullah 

SAW gembira dengan turunnya serah ini dengan bersabda “Sesungguhnya 

telah diturunkan kepadaku surah ini, dimana ia lebih aku cintai daripada 

segala yang disinari matahari.”
13

 

4. Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (KBBI, 

1995). Metode lebih bersifat prosedural dan sistemik karena tujuannya 

untuk mempermudah pengajaran suatu pekerjaan.
14

 

Metode pembelajaran merupakan salah satu kunci kesuksesan yang 

dibutuhkan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurang 

efektifnya pembelajaran yang ada di Institusi pendidikan formal maupun 

non formal merupakan salah satu sebabnya, hal ini disebabkan pendekatan 

atau metode yang dipakai selama ini kurang sesuai dengan jiwa dan 

karakter peserta didik. Padahal metode merupakan hal pokok dalam 

pembelajaran, sebagaimana pernah dikatakan oleh Muhammad Yunus : At- 

ṭariqoh ahammu min al-maaḍḍah (metode lebih penting dari pada 

materi).
15

 

Dalam pengajaran Bahasa Arab dikenal ada beberapa metode, 

diantaranya adalah metode Muṭala‟ah, Imla, Muhadaṡah, Insya, Mahfuḍāt, 

dan Qawāid atau Nahwu- Ṣaraf.
16

 

                                                             
13

 Fia Afifah R “Kandungan dan Keutamaan Surat Al-Fath”, https://www.orami.co.id diakses 

19 Januari 2023 pukul 17:10 
14

 Dadang Sunendar dan Iskandar wassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT 

RemajaRosdakarya, 2011), hal:56. 
15

 Suja‟I,  Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Semarang : Walisongo Press ,2008), hlm 13. 
16

 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981) 

https://www.orami.co.id/
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Hubungan antara metode pembelajaran dengan makna huruf jar yang 

terdapat pada surat Al-Fath yakni diharapkan bisa menjadi acuan pengajar 

dalam menyampaikan pelajaran bahasa Arab pada materi qawāid 

khususnya pembahasan huruf jar serta memudahkan peserta didik ketika 

mempelajarinya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah : 

1. Apa saja huruf jar dalam surah al-Fath? 

2. Apa makna huruf jar dalam surah al-Fath? 

3. Bagaimana metode pembelajaran untuk huruf-huruf jar ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

a. Untuk menemukan jenis huruf jar dalam surah al-Fath 

b. Untuk menganalisis makna-makna huruf jar dalam surah al-Fath 

c. Untuk menemukan bagaimana metode pembelajaran huruf-huruf jar 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk memperluas dan memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dan 

disiplin ilmu pendidikan khususnya dalam Bahasa Arab. 

b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan sebaga 

bahan pertimbangan oleh lembaga pendidikan dan menungkatkan 

mutu pendidikan. 

c. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang ilmu nahwu, 

khususnya tentang surat Al-Fath yang mengkaji huruf-huruf jar, dan 

juga metode pembelajaran huruf-huruf jar. 
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E. Kajian Pustaka 

Agar tidak terjadi kesamaan dalam proses penulisan terhadap 

penelitian yang sebelumnya, maka peneliti akan menghidangkan beberapa 

penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan judul diatas, antara lain : 

Pertama skripsi karya Rofi Fasolinanda mahasiswa jurusan 

pendidikan bahasa Arab fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang berjudul “Surat Az-Zumar Dalam Al-

Qur‟an: Huruf Jar dan Metode Pembelajarannya (Metode Gramatikal)”. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa contoh-contoh huruf jar pada surat Az-

Zumar yang disuguhkan metode gramatikal yang bermacam-macam jenisnya 

yang memudahkan proses pembelajaran. hasilnya dengan contoh-contoh huruf 

jar yang ada dalam surat Az-Zumar menggunakan metode gramatikal yang 

bermacam-macam jenisnya yang dapat memudahkan proses pembelajaran 

peserta didik.
17

 Metode yang digunakan ialah metode pengumpulan data dan 

metode analisis. 

Perbedaan akripsi karya Rofi Fasolinanda dengan judul skripsi yang 

penulis angkat adalah terletak pada surat yang digunakan. Skripsi Rofi 

Fasolinanda meneliti surat Az-Zumar , sedangkan judul skripsi yang penulis 

angkat adalah penelitian surat Al-Fath. 

Sedangkan persamaan antara skripsi karya Rofi Fasolinanada dan skripsi 

penulis ialah sama-sama meneliti huruf jar dan metode pembelajarannya. 

Kedua skripsi karya Husni Mubarok mahasiswa jurusan pendidikan 

bahasa arab fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sumatera Medan tahun 

2018 yang berjudul “Tahlil Huruf Al-Jar Wa Ma‟aniha Fi Surat Al-Luqman”. 

Masalah yang diangkat ialah analisis huruf jar dan makna yang terkandung 

dalam huruf jar pada surat Lukman. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa 

terdapat banyak huruf jar antara lain adalah; min, ila, hatta, „an, „ala‟, ba, 

                                                             
17

 Rofi Fasolinanda, “Surat Az-Zumar Dalam Al-Qur‟an: Huruf Jar dan Metode 

Pembelajarannya (Metode Gramatikal)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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lam, kaf, wawu qasam, ta qasam, ruba, mudz, mundzu, khola, „ada, hasya, 

la‟ala, mata
18

  Metode yang digunakan ialah metode pengumpulan data dan 

metode analisis. Perbedaan skripsi Husni Mubarok dengan judul skripsi yang 

penulis angkat terletak pada surat yang berbeda dan pada skripsi Husni 

Mubarok hanya fokus meneliti huruf jar dan maknanya, sedangkan penulis 

menggunakan metode pembelajarannya juga. Sedangkan persamaannya ialah 

sama-sama menganalisis huruf-huruf jar yang terdapat dalam salah satu surat 

pada Al-Qur‟an. 

Ketiga skripsi karya Dianatul Ulya mahasiswi pendidikan bahasa arab 

fakultas bahasa dan seni Universitas Negeri Semarang tahun 2017 yang 

berjudul “Ta‟aluq Dan Makna Harf Jar Dalam Surat Al-Qashash (Analisis 

Sintaksis)”. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

dengan desain penelitian library research
19

 Dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa sintaksis dan nahwu merupakan interdisiplin ilmu yang membahas atau 

mengkaji hubungan suatu kata dengan kata lainnya beserta unsur-unsurnya 

dan kedudukan kata dalam suatu kalimat.
20

 Perbedaan skripsi Dianatul Ulya 

dengan judul skripsi yang penulis angkat adalah terletak pada surat yang 

berbeda dan jika skripsi Dianatul Ulya melakukan analisis  ta‟aluq harf jar 

sedangkan penulis ialah analisis huruf jar. sedangkan persamaannya ialah 

didalam objek penelitiannya, yaitu sama-sama didalam Al-Qur‟an. 

Keempat skripsi yang ditulis oleh Ahmad Marzuki, Jurusan 

Pendididikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2011 yang 

berjudul “Harf Jar Kedudukan dan Maknanya dalam Durat Luqman (Sebuah 

Kajian Metode Pembelajaran Qawaid”. Dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang surat Luqman meliputi huruf jar dan metode pembelajarannya dari sisi 

                                                             
18

 Husni Mubarok, “Tahlil Huruf Al-Jar Wa Ma‟aniha Fi Surat Al-Luqman”, (Sumatera: UIN 

Sumatera Medan, 2018 
19

 Dianatul Ulya, “Ta‟aluq Dan Makna Harf Jar Dalam Surat Al-Qashash (Analisis 

Sintaksis)”, (Semarang: Unnes, 2017) 
20

 Dianatul Ulya, “Ta‟aluq Dan Makna Harf Jar Dalam Surat Al-Qashash (Analisis Sintaksis)”, 

(Semarang: Unnes, 2017). 
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tata bahasa arab. Namun titik tekan dalam obyek penelitian ini hanya pada 

surat Luqman khususnya ayat 13, 17, dan 18. Karena tidak mungkin untuk 

mengkaji seluruh huruf jar yang ada disurat tersebut bersama maknanya.
21

 

Penelitian ini juga menunjukan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dikaji oleh penulis. Karena yang ditelaah oleh peneliti sebelumnya hanya 

menitik beratkan tentang surat Luqman terlebih hanya pada ayat ke 13, 17, 

dan 18. Sedangkan penulis membahas keseluruhan tentang surat Yasin secara 

keseluruhan beserta maknanya. Sedangkan persamaannya ialah sama-sama 

meneliti tentang huruf jar dalam Al-Qur‟an.  

Kelima skripsi yang ditulis oleh Anis Muhammad Nur Hidayat, 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 2015. 

“Pembelajaran Qawa‟id Nahwu Dengan Kitab Al-Imrithy Di Kelas Wustho II 

Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri Jejeran Pleret Bantul Tahun Ajaran 

2014/2015”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang metode yang 

digunakan dalam mempelajari mata pelajaran Qawa‟id di Madrasah Diniyyah 

An-Nawawi Putri Jejeran Pleret Bantul serta penjelasannya dalam memilih 

metode yang tepat pada anak didik. Hasilnya terdapat berbagai macam metode 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk menunjang pemahaman anak didik 

tentang pelajaran tata bahasa Arab.
22

 

Penelitian tersebut menunjukan tentang pembelajaran qawa‟id 

menggunakan kitab Al-Imrithy sebagai sumber primer. Sedangkan peneliti 

yang sedang dikaji ini menitik beratkan pada Al-Qur‟an surat Al-Fath. 

Persamaannya ialah sama-sama membahas gramatikal bahasa Arab dan 

menggunakan metode pembelajaran. 

 

                                                             
21

 Ahmad Marzuki, “Harf Jar Kedudukan dan Maknanya dalam Surat Luqman (Sebuah Kajian 

Metode Pembelajaran Qawaid”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2011). 
22

 Anis Muhammad Nur Hidayat, “Pembelajaran Qawa‟id Nahwu Dengan Kitab Al-Imrithy Di 

Kelas Wustho II Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri Jejeran Pleret Bantul Tahun Ajaran 

2014/2015”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
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F. Metode Penelitian 

Secara universal metode penelitian dapat di artikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu.
23

 Dalam upaya 

mengumpulkan data terkait penelitian ini, maka peneliti memakai berbagai 

metode antara lain: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan ialah suatu 

penelitian yang digunakan dengan cara mengumpulkan informasi dan 

data dengan bantuan berbagai macam sumber yang ada di perpustakaan 

seperti buku referensi, hasil penelitian terdahulu yang sama, artikel, 

catatan, serta bermacam jurnal yang berhubungan dengan persoalan yang 

ingin di selesaikan
24

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan kata lain 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini meneliti 

tentang makna yang diperoleh dari pemahamannya.
25

 

2. Sumber Data  

a. Data Primer  

Sumber primer yang digunakan oleh peneliti adalah Al-Qur‟an 

Surat Al-Fath yang berjumlah 29 Ayat. Merupaka Surat yang 

diturunkan di suatu tempat antara Makkah dan Madinah. Dan ayat 

yang diambil hanya ayat yang terdapat huruf jar nya saja. 

 

 

                                                             
23

 Sugioni, Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.3 
24

 Milya Sari, Penelitian Kepustaka‟an “Library Research” Dalam Penelitian Pendidikan IPA, 

(Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA), hlm. 43 
ٕ٘

بص١ اُؼ٤ِٔخ ُِ٘ؾش , )الأسدإ : داس ا٤ُُجذش اُؼب٠ٓ اٌُب٠ٓ ٝاُ٘ٞعػبٓش ه٘ذ٤ُج٢ ٝا٣ٔبٕ اُغبٓش ا٢ٗ, ا 

 ٙٔ(, ؿ 2ٕٓٓٝاُزٞص٣غ, 
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b. Data Sekunder  

Data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti atau 

sebagai pelengkap data dan penelitian pendukung, data ini berupa 

kajian pustaka yang berkaitan dengan obyek penelitian yang 

mendukung seperti Tafsir Al-Misbah, Buku-buku terjemah, Kamus 

Bahasa Arab, Ensiklopedia, dan Lain-lain. 

3. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa ayat-ayat 

Al-Qur‟an dalam Surat Al-Fath yang mengandung huruf jar. Selain itu juga 

merujuk pada sumber-sumber sekunder berupa buku Nahwu, dan kitab-

kitab yang berhubungan dengan dan lain-lain. 

Analisis data juga bisa di katakan sebagai kegiatan yang di gunakan 

untuk merubah hasil data dari penelitian menjadi informasi yang kelas bisa 

di gunakan untuk memperoleh kesimpulan. Dalam menganalisis objek 

penelitian terhadap ayat dari surat Al-Fath melalui cara menganalisis huruf 

jar yang sudah ada.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan yang digunakan bertujuan memberikan 

gambaran yang berkaitan tentang isi dan kandungan dalam penulisan 

proposal. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bab I yaitu pendahuluan, berisi uraian tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini membahas menguraikan kerangka 

teori yang terdiri dari dua bab, bab pertama membahas tentang analisis huru 

jar dalam surat al-Fath yang berisi tentang pengertian analisis, fungsi analisis, 

huruf jar, pembagian huruf jar, dan macam-macam makna huruf. Bab kedua 
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membicarakan tentang metode pembelajaran berisi tentang macam-macam 

metode dalam pembelajaran. 

Bab III Telaah Surat Al-Fath dan Huruf Jar dalam Surat Al-Fath. Pada 

bab ini di paparkan menjadi dua sub bab. Sub bab pertama berisi yaitu 

Asbabun nuzul surat al-Fath, Tema surat al-Fath, dan Kandungan surat al-

Fath. Sub bab kedua berisi tentang huruf jar dalam surat al-Fath. 

Bab IV Pembahasan hasil penelitian. Dalam bab ini di uraikan menjadi 

dua sub bab. Sub bab pertama menjelaskan analisis data dalam surat al-Fath. 

Dan sub bab kedua menjelaskan tentang pembahasan yaitu berupa hasil 

analisis dari data tersebut dan berisi RPP yang digunakan untuk konsep 

pembelajaran Nahwu. 

Bab V Penutup, bagian ini terdiri atas kesimpulan dan saran. Dalam 

kesimpulan disajikan hasil penelitian secara tegas dan lugas sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian. Sekaligus kata penutup. 
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BAB II 

ANALISIS HURUF JAR DALAM SURAT AL-FATH DAN METODE 

PEMBELAJARANNYA 

 

A. Analisis Huruf Jar Dalam Surat Al-Fath 

1. Pengertian Analisis 

   Analisis diadopsi dari bahasa Inggris “analysis” secara etimologis 

berasal dari bahasa Yunani kuno yang dibaca analusis. Kata Analusis 

terdiri dari dua suku kata, yaitu “ana” yang artinya kembali, dan “luein” 

yang artinya melepas atau mengurai. Jika digabungkan kata tersebut 

memiliki arti menguraikan kembali. 

Jika menilik dari kata Analusis ini, pengertian analisis adalah melepas atau 

mengurai sesuatu yang dilakukan dengan metode tertentu. Menurut asal 

katanya tersebut, pengertian analisis adalah proses memecah topik atau 

substansi yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik. 

   Menurut KBBI, analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
26

 

Sedangkan analisis menurut para ahli
27

 : 

a. Komarudin 

Menurut Komarudin, analisis adalah aktivitas berfikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen, 

hubungan masing-masing komponen, dan fungsi setiap komponen 

dalam satu keseluruhan yang terpadu. 

 

                                                             
26

 KBBI Online, “Arti Kata Analisis-Kamus Besar Bahasa Indosenia”, https://kbbi.web.id 

diakses 11 Mei 2023 pukul 14.10 
27

 Liputan6, “Pengertian Analisis Menurut Para Ahli Kenali Fungsi Tujuan Dan Jenisnya”, 

https://www.liputan6.com diakses 11 Mei 2023 pukul 14.20 
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b. Wiradi.  

Menurut Wiradi analisis adalah aktivitas yang memuat kegiatan 

memilah mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian digolongkan 

dan dikelompokan menurut kriteria tertentu lalu dicari makna dan 

kaitannya masing-masing. 

c. Dwi Prastowo Darminto.  

Pengertian analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan 

d. Robert J. Schreiter.  

Pengertian analisis adalah “membaca” teks yang melokalisasikan 

berbagai tanda dan menempatkan tanda-tanda tersebut dalam interaksi 

yang dinamis, dan pesan-pesan yang disampaikan. 

e. Husein Umar.  

Menurutnya pengertian analisis adalah suatu proses kerja dari 

rangkaian terhadap pekerjaan sebelum riset, didokumentasikan dengan 

tahapan pembuatan laporan. 

2. Fungsi Analisis
28

 : 

a.  Menguraikan Sesuatu Menjadi KomponenMAnalisis berfungsi untuk 

menguraikan suatu hal menjadi komponen-komponen  kecil dan untuk 

mengetahui hubungan-hubungan antara setiap komponen tersebut. 

Uraian komponen akan lebih mudah dipahami, baik pada setiap 

bagian maupun secara keseluruhan. 

b.  Memperoleh Pemahaman Lebih DetailmAnalisis berfungsi untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendetail tentang sesuatu yang 

sebelumnya tidak diketahui. Pemahaman tersebut akan dijelaskan 
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 Biro Administrasi Mutu Akademik dan Informasi “Jenis dan Fungsi Analisis”, (Universitas Medan) 



 

 
 

kepada publik sehingga mendapatkan manfaat dari hasil analisis 

tersebut. 

c. Menentukan Pengambilan KeputusanmAnalisis berfungsi untuk 

membantu menentukan pengambilan keputusan. Keputusan dapat 

diambil berdasarkan dugaan, teori, atau prediksi yang muncul dari 

sesuatu yang dipahami melalui metode analisis. Setelah mengetahui 

pengertian dan fungsi analisis penulis berharap dapat memudahkan 

pembaca untuk memahami isi yang akan penulis sampaikan. 

3. Huruf Jar 

a. Pengertian Hurf Jar 

 Huruf jer terdiri dari dua kata : kata huruf dan kata jar. 

Huruf secara terminologi adalah setiap kalimat yang menunjukan 

makna atau arti jika disandingkan dengan kata lainnya.
29

 

Jar secara terminologi adalah keadaan i‟rab disebabkan isim-isim 

tertentu yang alamat asalnya ialah kasroh
30

 

Pengertian huruf jar; dinamakan huruf jar karena menghubungkan 

makna fi‟il sebelumnya pada isim setelahnya, atau karena 

mengejarkan isim setelahnya yaitu isim majrur.
31

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa huruf jar adalah huruf yang menjadikan kata 

sesudahnya dibaca jar.  

Huruf jar berjumlah dua puluh huruf yaitu ba‟, min, ilaa, „an, 

„ala, fii, kaf, lam, waw al-qasm, ta‟ al-qasm, mudz, mundzu, rubba, 

hatta, khola, „ada, haysa, kay, mata, dan la‟alla.
32
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Diantara berbagai jenis jenis huruf jer tersebut dilihat dari segi 

majrurnya, terbagi menjadi dua, ada yang khusus mengejarkan pada 

isim dhahir terdapat tujuh huruf, yaitu huruf rubba, mudz, mundzu, 

hatta, kaf, waw al-qasm, dan ta‟ al-qasm Dan ada juga yang 

mengejarkan pada isim dhahir dan isim dhomir yaitu huruf-huruf yang 

tidak disebutkan diatas. Sedangkat ditinjau dari segi lafadznya, jenis 

huruf jar terbagi menjagi tiga bagian, yaitu huruf jar musytarak bisa 

menjadi huruf dan bisa pula menjadi isim diantaranya ialah huruf kaf, 

„an, „ala, mudz, dan mundzu, huruf jar musytarak antara menjadi huruf 

atau fiil yaitu ada tiga huruf : khala, „ada, dan hasya dan yang terakhir 

huruf jar yang hanya menjadi huruf yait huruf jar selain delapan huruf 

yang sudah disebutkan. 

b. Pembagian Hruf jar 

Hruf Jar terbagi menjadi tiga macam, yaitu huruf jar asli (حسوف 

 dan huruf jar syibhu ,)دشٝف اُجش اُضائذ( huuruf zaidah ,اُجشالأف٠ِ(

biz-zaid )دشٝف اُجش اُؾج٤ٚ ثبُضائذ(. 

1) Hruf jar asli )دشٝف ُجش الأف٠ِ( 

Hruf jar asli adalah huruf jar yang membutuhkan 

ta‟alluq (sesuatu yang mengbungkan). Maknanya sangat 

dibutuhkan begitu juga i‟rabnya
33

. Sedangkat Ifrosin 

mengatakan bahwa huruf jar asli adalah huruf jar yang 

memiliki ta‟alluq (lafadz yang memiliki keterkaitan dengan 

huruf jar) dan memiliki makna atau faidah.
34

 

Jadi bisa dirumskan bahwa huruf jar asli iala hruf jar 

yang belum sempurna dalam artian tanpa adanya hubungan 

dengan kalimat lain. Dengan istilah lain, hruf jar asli 
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merupakan huruf yang memerlukan hubungan lamgsung 

dengan kalimat lai sebagai tempat bergantung sehingga adanya 

huruf jar menyempurnakan makna dan i‟ra kalimat yang 

dimaskinya.Dapat dilihat pada cotoh ini :    ِْ ُْوََِ َْ ثِب  Mengajar) ػََِّ

dengan pena). Pada contoh tersebut, kalimat  ِْ ُْوََِ َْ ثِب  terdiri  ػََِّ

dari fi‟il madhi  َْ  ,beserta failya (dhpmir mustatir jawaz) ػََِّ

huruf jar اُجبء (ba‟) menjadi penghubung antara fi‟il dan fa‟il 

sebelumna dan isim sesudahnya, oleh karena itu, jika huruf jar 

 dihilangkan maka kalimat tersebut tidak memiliki (‟ba) اُجبء

makna dan i‟rob yang jelas.  

2) Huruf Jar Zaidah )ِْجَشِ اُضَائذ ُْ فُ ا ْٝ  )دُشُ

Huruf jar zaidah adalah huruf jar yang dalam aspek 

i‟rabnya tidak dibutuhkan, tidak membutuhkan terhadap 

ta‟alluq dan juka maknanya tidak diperlukan. Sebab 

kehadirannya hanya untuk menguatkan kandungan suatu 

kalimat.
35

 Menurut Ifrosin (2010: 93) menguakkan bahwa 

huruf jar zaidah adalah huruf jar yang tidak mempunyai 

ta‟alluq dan faidah makna. 

 Disimpulkan bahwa huruf jar zaidah merupakan huruf 

jar yang tidak memiliki ta‟alluq, tidak mempengaruhi makna 

dan aspek i‟rabnya juga tidak dibutuhkan. Dapat dilihat pada 

contoh  ٍادََذ ْٖ ِٓ ب صَاس٢َِٗ  َٓ  (tidak ada seorangpun yang mengunjungi 

ku). Jika huruf jar  ْٖ ِٓ  ditiadakan, maka tidak akan 

mempengaruhi makna dan aspek i‟rabnya dalam kalimat 

tersebut. 

3) Huruf Jar Syabih Biz-Zaid   ِِائذ ُْجَشِ اُؾَجَج٤ِٚ ثِبُضَّ فُ ا ْٝ   دُشُ
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 Huruf Jar Syabih Biz-Zaid adalah Huruf Jar yang 

lafadz dan maknanya tidak mungkin dibutuhkan dan tidak 

memerlukan ta‟alluq.
36

 Menurut Ifrosin (2010: 93) 

mengemukakan bahwa huruf jar syabih biz-zaid adalah huruf 

jar yang memiliki makna seperti huruf jar asli namun tidak 

memiliki ta‟alluq seperti huruf jar zaidah. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa huruf jar syabih biz-zaid 

adalah huruf jar yang mempunyai pengaruh terhadap makna 

seperti huruf jar asli namum tidak mempunyai ta‟alluq seperti 

huruf jar zaidah, meskipun demikian tetap memiliki pengaruh 

terhadap i‟rabnya. 

 Huruf jar syabih biz-zaid memiliki lima jumlah huruf 

yakni rubba, khalaa, „ada, hasyaa, dan la‟alla.
37

 Seperti pada 

contoh berikut :    ٍػِجَبسَح ْٖ ِٓ  terkadang isyarat) سُةِ اِؽَبسَحٍ 

menyampaikan sesuatu lebih baik dari pada ibarat). Huruf  َسُة 

tidak memiliki ta‟alluq (hubungan) pada kalimat isim 

setelahnya yakni  ٍاِؽَبسَح namun masih mempunyai makna kalimat 

secara keseluruhan dan kalimat setelahnya yaitu  ٍاِؽَبسَح 

menempati posisi majrur (isim yang terkena hukum jar dengan 

huruf  َسُة ) Jadi jika huruf  َسُة dalam susunan kalimat tersebut 

dihilangkan maka makna yang dikehendaki tidak akan tercapai 

dan i‟rab  ٍاِؽَبسَح menjadi rafa‟ karena menjadi mubtada‟. 
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c. Makna Huruf Jar 

 Huruf jar mempunyai berbagai makna yang berbeda-beda 

antara huruf jar yang satu dengan huruf jar lainnya. Makna-makna 

huruf jar tersebut antara lain : 

1) Huruf jar  ْمِن (Min) 

 Huruf jar min adalah huruf jar paling kuat dengan bukti dapat 

masuk pada kalimat yang tidak dapat dimasuki huruf jar yang lain 

selain min, dan huruf jar min dapat masuk pada isim dhohir dan 

pada isim dhomir, karena itulah huruf dalam penyebutannya 

didahulukan. (Shofwan 1999 : 16). Makna huruf jar  ْٖ ِٓ  terdapat 15 

makna sebagai berikut
38

: 

a) إثزذاء اُـ٤بح (Permulaan) 

Makna ini bisa masuk pada isim makan (isim yang menunjukan 

makna tempat) dan pada isim zaman (isim yang menunjukan 

makna waktu). Tanda-tanda makna Ibtida al-Ghoyah yaitu 

apabila bisa menempatkan إ٠ُ yang bermakna intiha‟ (sampai 

akhir) atau huruf yang semakna dengan إ٠ُ untuk menjadi 

bandingannya min. Makna Ibtida al-Ghoyah inilah yang paling 

banyak pada huruf jar min (Shofwan 1999 : 16) seperti pada 

contoh : 

ذ٣ِْ٘خَِ   َٔ ُْ خِ  ا٠َُِ ا ٌَّ َٔ ُْ َٖ ا ِٓ  عِشْدُ  

(Saya berjalan mulai dari Makkah sampai Madinah) 

 

b) رجؼ٤ل (sebagian)  

sebagaimana contoh : 
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Indikasi-indikasi huruf jar min menggunakan makna Tab‟idh 

ialah apabila tempatnya min bisa ditempati lafadz ثؼل yang 

artinya sebagian (Shofwan 1999 : 16) Seperti pada contoh : 

َٕ )اُوقـ :  ْٞ كشِْػَ َٝ ع٠َ  ْٞ ُٓ ْٖ َٗجَئِ  ِٓ (َٖٗزُِْٞ ػ٤ََِْيَ   

“Kami membacakan kepadamu sebagian kisah Musa dan 

Fir‟aun” (QS. Al-Qashash : 3) 

 

c) ث٤بٕ اُج٘ظ (menjelaskan jenis) 

Kebanyakan makna bayan al-jinsi terletak sesudah lafadz ٓب dan 

 : Seperti pada contoh .ٜٓٔب

ب )اُلبهش :  َٜ غِيَ َُ ْٔ ُٓ خٍ كلََا  َٔ ْٖ سَدْ ِٓ َّ٘بطِ  ِِ ب ٣لْزخَِ اّللُّ ُ َٕٓ)  

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 

rahmat, maka tidak ada satu orangpun yang mampu 

menahannya” (QS. Al-Fathir : 2) 

 

d) َرؼ٤ِ (Alasan atau sebab terjadinya sesuatu) 

Seperti pada contoh : 

ْْ أؿُْشِهُٞا )ٗٞح :  ِٜ ب خَط٤ِئبَرِ َّٔ ِٕٓ٘)  

“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka 

ditenggelamkan” (QS. Nuh : 25) 

 

e) ٍثذ (Makna pengganti) 

Seperti contoh : 

َٖ ا٥خِشَحِ  )اُزٞثخ : 2ٖ( ِٓ ٤َْٗب  ُْذ٤ََبحِ اُذُّ ْْ ثِب ُ  أسََم٤ِْز

“Apakah kamu ridha dengan kehidupan didunia, sebagai ganti 

dari kehidupan akhirat” (QS. At-Taubah : 38) 

 

f)  ْٖ شَادِكَخُ ػَ ُٓ  (Sinoim „an) 

Seperti contoh : 

َٛزاَ )الأٗج٤بء : 97(  ِٖ ّٓ ٣ََِْ٘ب هذَْ ًَُّ٘ب ك٠ِ ؿُلَِْخٍ  َٝ  ٣َب 



 

 
 

“Aduhai, celakalah kami sesungguhnya kami adalah dalam 

kelalaian tentang ini” (QS. AlAnbiya : 97) 

 

g) شَادِكَخُ ك٠ ُٓ  (Sinonim Fi) 

Seperti dalam contoh : 

ْٖ هَشْفِ خَل٢ِِّ )اُؾٞسٟ ِٓ  َٕ ْٝ ْ٘ظُشُ َ٣)  

“Mereka melihat dengan pandangan yang lesu” (QS. AsSyuro 

: 45) 

h) شَادِفُ اُجَبء ُٓ  (Sinonim Ba‟) 

Seperti dalam contoh :  

ِ ا٤َُْغِ )اُجٔؼخ :  شِ اللَّّ ًْ ا٠َُِ رِ ْٞ ؼَخِ كَبعْؼَ ُٔ ُْجُ ِّ ا ْٞ َ٣ ْٖ ِٓ لَاحِ  ُِِقَّ د١َِ  ْٞ ( 9إرِاَ ُٗ  

 “Apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari jum‟at, 

maka bergegaslah dzikir kepada Allah dan tinggalkanlah jual 

beli” (QS. Al‟Jum‟at : 09) 

 

i) ب َٔ شادِكَخُ سُثَ ُٓ  (Sinonim Rubbama) 

Huruf min bermakna rubbama jika min bersanding dengan 

lafadz ma. Seperti dalam contoh : 

جْؼَ مَشْثخًَ  ٌَ ُْ ب َٗنْشِةُ  ا َٔ ِٔ إَِّٗب َُ َٝ  

 ِْ ُْلَ َٖ ا ِٓ  َٕ ِْو٠ِْ اُِغَب ُ ِٚ ر  ػ٠ََِ سَأعِْ

 )ثذش اُط٣َٞ لأث٠ د٤خ ا٤ُٔ٘ش١(

“Saya terkadang memukul domba dengan sekali pukulan pada 

kepalanya sampai lidahnya keluar dari muutnya” 

 

j) شَادِكَخُ ػ٠ََِ ُٓ  (Sinonim „ala) 

Seperti dalam contoh : 

ا ثِآ٣زََِ٘ب )الأٗج٤بء : 77( ْٞ ًَزثُّ  َٖ َِّز٣ِْ ِّ اُ ْٞ ُْوَ َٖ ا  ِٓ َٗقَشَْٗبُٙ  َٝ  

“Dan kami telah menolongnya atas kaum yang telah 

mendustakan ayat-ayat kami” (QS. Al-Anbiya : 77) 

 

 



 

 
 

k) َاُلق (Pemisah) 

Makna ini terletak diantara dua hal yang saling berlawanan. 

Seperti dalam contoh  

ِِخِ  )اُجوشح : ٕٕٓ( قْ ُٔ َٖ اُ ِٓ لْغِذُ   ُٔ ُْ ُْ ا اللهِ ٣َؼَِْ َٝ  

“Dan Allah mengetahui bedanya perkara yang merusak dan 

baik” (QS. Al-Baqarah : 220) 

 

l) اُـب٣خ (Batas maksimal) 

Seperti dalam contoh : 

مِغِ  ْٞ ُِيَ اَُ ْٖ رَ ِٓ  سَأ٣َْزُُٚ 

(Saya melihat sampai tempat itu) 

 

m) ّٞٔاُزوق٤ـ ػ٠ِ اُؼ (Memastikan keumuman) 

Huruf min dalam makna ini berstatus harf zaidah. Syarat-syarat 

min bermakna zaidah
39

 yaitu : 

a. Didahului nafi, nahi atau istifham hal 

b. Majrur-nya berbentuk isim nakiroh 

c. Majrur-nya berkedudukan sebagai fa‟il, maf‟ul bih atau 

mubtada‟ 

Contohnya ialah : 

 ٍَ ْٖ سَجُ ِٓ بجَبء٢َِْٗ  َٓ  

“Tidak ada lelaki manapun yang dating kepadaku” 

 

n) ّٞٔر٤ًٞذ اُؼ (Mengukuhkan keumuman) 

Huruf min makna ini juga berstatus sebagai huruf zaidah
40

 

yaitu syaratnya sama seperti makna ّٞٔاُزوق٤ـ ػ٠ِ اُؼ seperti 

pada contoh   ٍادََذ ْٖ ِٓ بجَبء٢َِْٗ  َٓ  
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“Tidak ada seorangpun yang dating kepadaku” 

 

o)  َْ٘ذ شَادِكَخُ ػِ ُٓ  (Sinonim „inda) 

Seperti pada contoh : 

َٖ اللهِ ؽ٤َْئبً )اُؼٔشإ ٓٔ( ِٓ  ْْ لََدُُٛ ْٝ لََ اَ َٝ  ْْ ُٜ ُُ َٞ  ْٓ ْْ اَ ُٜ ْ٘ ْـ٢َِ٘ ػَ ُ ْٖ ر ًَلشَُٝا َُ  َٖ ّٕ اُِز٣ِّْ  إِ

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan 

anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat melindungi mereka 

disisi Allah” (QA. Al-Imran : 10). 

 

2) Huruf Jar إلى 

Huruf jar ila mempunyai 8 makna
41

 yaitu : 

ُْـب٣ََخ  .1 بءُ الَْ َٜ زِ ْٗ  (Mencapai batas maksimal) إِ

Makna  ُْـَب٣َخ بءُ الَْ َٜ زِ ْٗ  : terbagi menjadi dua yakni إِ

a.  َب٤ِٗخ َٓ ُْـب٣ََخ اُضَّ بءُ الَْ َٜ زِ ْٗ  (Batas maksimal waktu) إِ

Seperti dalam contoh : 

َِ )اُجوشح : 27ٔ( َّ إ٠ُِ ا٤َُِّْ ٤َب ا اُقِّ ْٞ ُّٔ َّْ أرَِ ُ  ص

“Kemudian sempurnakanlah puasa sampai waktu malam” 

(QS. Al-Baqarah : 187)  

b. ٌََب٤ِٗخ َٔ ُْـب٣ََخ اُ بءُ الَْ َٜ زِ ْٗ  (Batas maksimal tempat)  إِ

Seperti dalam contoh : 

غْجِذِ اُلأهَْق٠  َٔ ُْ ِّ  إ٠َُِ ا ُْذَشَا غْجِذِ ا َٔ ُْ َٖ ا ِٓ ِٙ ٤َُْلًا  ْٟ أعَْشَٟ ثِؼَجْذِ َٕ اَُّزِ عُجْذَب

(ٔ)الإعشاء :    

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 

pada suatu malam mulai dari Masjidil Haram sampai ke 

Masjidi Aqsha” (QS. Al-Isra : 1) 
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قَبدَجخَ  .2 ُٓ  (bersamaan) 

Seperti dalam contoh : 

ا  ْٞ ًُُِ ْ لََ رؤَ ْْ )اُ٘غبء : َٝ ٌُ ُِ ا َٞ ْٓ َ ْْ إ٠َُِ أ ُٜ اَُ َٞ ْٓ (ٕاَ  

“Janganlah kamu semua makan harta mereka bersamaan 

hartamu”(QS. An-Nisa : 2) 

 

 (Penjelasan) اُزَّج٤ِْ٤ْٖ  .3

Huruf jar ila bermakna tabyiin yaitu ketika huruf jar ila terletak 

setelah fi‟il ta‟ajub atau af‟alul tafshil yang menunjukan makna 

suka atau benci
42

 Seperti pada contoh : 

٠ََُّ )٣ٞعق ٖٖ( ِٖ ادََتُّ إِ ٍَ سَةِّ اُغِجْ  هَب

“Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai” (QS. Yusuf : 33) 

 

شَادِكَخُ اَُّلاّ .4 ُٓ   (sinonim lam) 

Seperti pada contoh : 

َٖ )اَُ٘ٔ : ٖٖ( ش٣ِْ ُٓ براَ رؤَْ  َٓ  ْٟ ْٗظُشِ شُ إ٤َُِْيِ  كَب ْٓ َ الْأ َٝ  

“Dan keputusan berada ditanganmu, maka pertimbangkanlah 

apa yang akan kamu perintahkan (QS. An-Naml : 33) 

 

شَادِكَخُ ك٠ِ  .5 ُٓ   (makna fii)  

Seperti pada contoh : 

 ِٚ خِ لََ س٣َْتَ ك٤ِْ َٓ ُْو٤َِب ِّ ا ْٞ ْْ إ٠َُِ ا٤َُ ٌُ ؼََّ٘ َٔ  ٤ََُجْ

“Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu dihari kiamat, 

yang tidak ada keraguan terjadinya” (QS. An-Nisa : 87) 

 

 (permulaan) الإثزذاء  .6

Seperti pada contoh: 

َٜب  هَ ْٞ سِ كَ ْٞ ٌُ هذَْ ػَب٤َُْذُ ثِبُ َٝ  ٍُ ْٞ  روَُ
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شَ  َٔ ُٖ أدَْ ٟ إ٠ََُِّ  اثْ َٝ  أ٣َغُْو٠َ كلََا ٣شَْ

 )ثذش ه٣َٞ لَثٖ ادٔش(

“Unta naqah berkata (dengan tingkah lakunya ) sungguh aku 

telah mengangkat pelana yang berada diatasnya. Apakah saat 

Ibnu Ahmar diberi minum ia tidaklah merasa segar dariku?” 

 

ْ٘ذِ  .7 شَادِكَخُ ػِ ُٓ  (bermakna „indi) 

Seperti pada contoh : 

شُُٙ  ًْ رِ َٝ جَبةِ  ََ إ٠َُِ اُؾَّ ّْ لََ عَج٤ِْ  أَ

د٤ِْنِ  َٖ اُشَّ ِٓ  أؽ٠ََْٜ إ٠ََُِّ  

 )ثذش ًبَٓ لأث٠ ًج٤ش اُٜز٢ُ (

“Apakah tiada jalan menuju masa muda, sedangkan  

membahasnya lebih menyenangkan menurutku daripada 

minum arak yang lezat” 

 

٤ًٞذاُز .8   (pengukuhan) 

Seperti pada contoh : 

ْْ  )إثشا٤ْٛ : 7ٖ( ِٜ ١ إ٤َُِْ ِٞ ْٜ َٖ اَُّ٘بطِ رَ ِٓ َْ أكَْئذِحًَ   كَبجْؼَ

“Maka jadikanlah hati sebagai manusia cenderung pada 

mereka” (QS. Ibrahim : 37) 

 

3) Huruf Jar ْعن   

Huruf Jar „An memiliki 10 makna
43

 yaitu : 

a. صَح َٝ جَب  ُٔ ُْ  (Menjauhkan)  أاَ

Yakni menjauhnya sesuatu yang disebutkan atau tidak 

disebutkan majrurnya (lafadz yang dijarkan) dikarenakan 

pekerjaan sesuatu sebelumnya. 

Makna ini merupakan makna yang asal dan paling di gunakan
44

 

Seperti pada contoh : 
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 Ibnu Hisyam Al-Anshori, Mughni al-Labib (Makna Pesantren), (Lirboyo: Kediri), 

jld,1/hlm,129-130 
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 M. Sholihuddin Shofwan, Pengantar Memahami Jurumiyah, (Lirboyo : 1999)  



 

 
 

1) Lafadz yang disebutkan  

طِ  ْٞ ِٖ اُوَ َْ ػَ ْٜ ٤ْذُ اُغُ َٓ  سَ

(Aku melepas anak panah dari busurnya)  

Maksudnya menjauhkan anak panah dari busurnya 

dikarenakan dilepaskan. 

2) Lafadz yang tidak disebutkan  

 ُْٚ٘  سَم٠َِ اللهُ ػَ

(Semoga Allah meridhainya) 

Maksudnya menjauhnya hukuman seseorang disebabkan 

Ridha Allah. Sedangkan lafadz yang menunjukan hukuman 

tersebut tidak di sebutkan. 

b. ٍََُْجذ  (pengganti)  ا

Contohnya ialah : 

ْٖ َٗلْظ ؽ٤َْئبً )اُجوشح : 7ٗ( ب لََ رجَْضِٟ َٗلْظٌ ػَ ًٓ ْٞ ا ٣َ ْٞ ارَّوُ َٝ  

“Dan takutlah kalian semua pada hari dimana jiwa seorang 

mukmin tidak bisa mengganti jiwa seorang kafir” (QS. Al-

Baqarah : 48) 

c.  الإعزؼلاء (Makna atas) 

Contohnya ialah : 

ِٚ )محمد : 2ٖ( ْٖ ٗلَْغِ َْ ػَ ب ٣َجْخَ َٔ َْ كَئَِّٗ ْٖ ٣ْجْخَ َٓ َٝ  

“Maka sesungguhnya dia hanyalah kikir atas dirinya sendiri” 

(QS. Muhammad : 38) 

d. َاُزؼ٤ِ (Alasan) 

Contohnya ialah : 

ػِذحٍَ )اُزٞثخ : ٗٔٔ( ْٞ َٓ ِٚ إََُِّ ػَ ٖ  َْ لِأث٤َِْ ٤ْ ِٛ ْـلبَسُ إِثْشَا َٕ اعْزِ ًَب ب  َٓ َٝ  

“Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk 

ayahnya, tidak lain hanyalah karena suatu janji” (QS. At-

Taubah : 114) 

 



 

 
 

e. ٓشادكخ ثؼذ (persamaan lafadz ba‟da) 

Contohnya ialah : 

ْٖ هَجَنٍ )الإٗؾوبم : 9ٔ( َّٖ هَجوَبًػَ جُ ًَ  َُزشَْ

“Sesungguhnya kamju melalui satu tingkat setelah tingkat 

lain” (QS. Al-Insyiqaq : 19). 

f. اُظشك٤ىخ (Makna Dzarfiyyah) 

Contohnya ialah : 

ا٤ًِٗب  َٝ ثَب ػَخِ  َِ اُشِّ ْٔ ْٖ دَ لََ ريَُ ػَ َٝ  

 )ثذش ه٣َٞ ُلأ ػؾ٠(

“Janganlah malas (lemah) dalam membayar cicilan hutang” 
45

 

g. ٖٓ ٓشادكخ (Persamaan lafadz min) 

Contohnya ialah : 

ْٖ ػِجبَدِِٙ  )اُؾٞسٟ : ٖ٘( ثَخَ  ػَ ْٞ َُ اُزَّ َٞ اَُّزِٟ ٣َوْجَ ُٛ َٝ  

“Dan Dialah yang menerima taubat dari hambanya”(QS. As-

Syura : 25) 

h. ٓشادكخ اُجبء (Persamaan lafadz ba) 

Contohnya ialah : 

ٟ )اُ٘جْ : ٖ( َٞ َٜ ِٖ اُ ْ٘طِنُ ػَ ب ٣َ َٓ َٝ  

“Dan Nabi Muhammad tidaklah berkata dengan kemauan 

hawa nahsunya” (QS. An-Najm : 03) 

i. الإعزؼبٗخ (pertolongan) 

Contohnya ialah : 

طِ  ْٞ ُْوَ ِٖ ا ٤ْذُ ػَ َٓ  سَ

“Aku melempar dari perantara busur panah” 
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j. صائذح ُِزؼ٣ٞل 

Makna ini merupakan huruf tambahan pengganti „an yang 

terbuang, contohnya ialah : 

َٜب ُٔ َٔ َٛب دَ ْٕ َٗلْظ أرَبَ  أرَجَْضًعُ أَ

ْ٘ج٤َْيَ رذَكْغَُ  ْٖ ث٤َْٖ جَ لًا اَُّز٠ِ ػَ  َٜ  كَ

 )ثذش ه٣َٞ ُض٣ذ ثٖ سص٣ٖ(

“Apakah kamu merintih bila ajal menjemputmu? Apakah kamu 

mampu mencegah darinya (ajal) ketika sudah tiba saatnya”
46

 

 

4) Huruf Jar على 

Huruf Jar „ala memiliki beberapa makna
47

 diantaranya ialah : 

a) اعزؼلاء  (makna di atas) 

a. اعزؼلاء دو٤و٢ 

Maksudnya اعزؼلاء ditunjukan pada majrur, Makna  اعزؼلاء

 : ada dua macam, yakni دو٤و٢

 : contoh (terlihat mata) دغج٢ (1

َٕ )أُؤٕٓ٘ٞ :  ْٞ ُِ َٔ ِْيِ رذُْ ػ٠ََِ اُلُ َٝ ب  َٜ ػ٤ََِْ َٕٕٝ)  

“Dan diatas punggung bintang-bintang ternak itu dan 

juga diatas perahu-perahu, kamu diangkut” (QS. Al-

Mu‟minun : 22) 

 

 : contoh (tidak terlihat mata)  ٓؼٟ٘ٞ (2

َٕ )اُؾؼبساء :  ْٞ ْٗتٌ كَؤخََبفُ ٣َوْزُُِ ْْ ػ٢ًََِّ رَ ُٜ َُ َٝٔٗ)  

“Dan aku berdosa kepada mereka” (QS. As-Syu‟ara : 14) 

 

b) ٟاعؼلاء ٓجبص 

Makna اعؼلاء ini ditunjukan pada sesuatu yang berada didekat 

majrur. 
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Contoh : 

أجَِذُ ػ٠َِ اَُّ٘بسِ ٛذًُٟ )هٚ : ٓٔ( ْٝ  أَ

“Atau aku (Musa) akan mendapatkan petunjuk diatas sekitar 

api itu” (QS. Thaha : 10) 

 

c) ٓقبدجخ (bersamaan) 

Contohnya adalah : 

ْْ )اُشػذ : ٙ( ِٜ ِٔ ِْ ْـلِشَحٍ َُِّّ٘بطِ ػ٠ََِ ظُ َٓ َّٕ سَثَّيَ ُزَُٝ  إِ َٝ  

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan 

(yang luas) bagi manusia bersama kedzaliman mereka” (QS. 

Ar-Ra‟d : 6) 

 

d) ٓجبٝصح (menjauhkan) 

Contohnya adalah : 

ْٞ هؾ٤َُشٍ   إرِاً سَم٤ِْذُ ػ٢َََِّ  ثَُ٘

َٛب شُ الله أػَْجَج٢َِ٘ سِمَب ْٔ  َُؼَ

 )ثذش ٝاكش ُِوذ٤ق اُؼو٠ِ(

(jika Bani Qusyair meridhaiku maka aku bersumpah demi 

Allah keridhaan itu sungguh sangat berkesan bagiku”
48

 

e) َاُزؼ٤ِ (alasan) 

Contohnya ialah : 

ْْ )اُجوشح : 2٘ٔ( ًُ َٛذاَ ب  َٓ ا اللهَ ػ٠ََِ  ْٝ جشُِّ ٌَ ُ ز ُِ َٝ  

“Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah karena petunjuk-

Nya” (QS. Al-Baqarah : 185) 

f) ظشك٤خ (makna dzarfiyyah) 

Contohnya ialah : 

َٕ )اُجوشح :  ب َٔ ِْيِ ع٤َُِْ ُٓ ُٖ ػ٠ََِ  ٤َبه٤ِْ ْٞ اُؾَّ ب رزَُِْ َٓ ا  ْٞ ارَّجِؼُ َٕٝٔٓ)  
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“Dan mereka mengikuti apa (kitab-kitab sihir) yang dibaca 

syaithan-syaithan pada masa kerajaan Sulaiman” (QS. Al-

Baqarah : 102) 

 

g) ٓشادكخ اُجبء (persamaan ba) 

Contohnya ialah : 

ََ اللهِ إِلََ اُذنِّ )الإػشاف : ٍُ ػَ ْٞ ْٗشلََ أهَُ (٘ٓٔدَو٤ِْنٌ ػ٠ََِ أَ  

“Patut bagiku dengan tidak mengatakan kepada Allah kecuali 

kebenaran” (QS. Al-A‟raf : 105) 

5) Huruf Jar فى 

Huruf jar fi memiliki beberapa makna diantaranya ialah : 

a) اُظشك٤خ  (makna dzarfiyyah) 

 (tempat) أٌُب٤ٗخ (1

Contohnya ialah : 

َٕ )اُشّّ : ٖ( ْٞ جُ ِِ ْـ ْْ ع٤ََ ِٜ ْٖ ثَؼْذِ ػ٤ََِْ ِٓ  ْْ ُٛ َٝ  ك٠ِ أد٠ََْٗ الأسَْكِ 

“Di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan 

itu akan menang” (QS. Ar-Rum : 3) 

 (waktu) اُضٓب٤ٗخ (2

Contohnya ialah : 

 َ٣ َٝ ْٖ ثؼَْذ  ِٓ َٝ  َُ ْٖ هجَْ ِٓ شُ  َٓ ِ الأَ َٖ لِِلَّّ َٕ )اُشّٝ : ك٠ِ ثَؼْلِ ع٤ِِْ٘ ْٞ ُ٘ ِٓ ؤْ ُٔ ُْ ئزٍِ ٣َلْشَحُ ا َٓ ْٞٗ)  

“Dalam beberapa bulan lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum 

dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 

bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang 

beriman” (QS. Ar-Rum : 4) 

 

b) أُقبدجخ  (bersamaan) 

Contohnya ialah : 

َٕ )اُجوشح 79ٔ( ْٞ َّوُ ْْ رزَ ٌُ ُْجَبةِ َُؼََِّ ٠ُِ الأَ ْٝ ُ ُْوِقَبؿِ د٤ََبحٌ ٣َب أ ْْ ك٠ِ ا ٌُ َُ َٝ  

“Dan dalam qishos itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 

bagimu, hai orang-orang yang berakal” (QS. Al-Baqarah : 

179) 

 

 



 

 
 

c) َاُزؼ٤ِ (alasan) 

Contonya ialah : 

ب  َٜ شَحٍ  دَجَغَزْ ِٛ شَأحًَ دخَََِذِ اَُّ٘بسَ ك٠ِ  ْٓ َٕ ا  أَ

“Sesungguhnya salah seorang perempuan masuk neraka 

dikarenakan kucing yang ia penjarakan” 
49

  

d)  الإعزؼلاء (bermakna atas) 

Contohnya ialah : 

َِ )هٚ : 7ٔ( عِ  اَُّ٘خْ ْٝ ْْ  ك٠ِ جُذٌ ٌُ جََّ٘ لَأفَُِِّ َٝ  

“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian diatas 

pangkal pohon kurma” (QS. Thaha : 71) 

e) ٓشادكخ إ٠ُ (persamaan ila) 

Contohnya ialah : 

ْْ )إثشا٤ْٛ :  ِٜ ِٛ ا َٞ ْْ ك٠ِ أكَْ ُٜ ا أ٣َْذ٣َِ ْٝ (9كشََدُّ  

“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena 

kebencian)” (QS. Ibrahim : 9) 

6) Huruf Jar الباء (ba) 

Huruf jar ba memiliki beberapa makna diantaranya
50

 ialah 

 (bertemu) الإُقبم .1

Makna الإُقبم dibagi menjadi dua yaitu : 

a. الإُقبم اُذو٤و٢  (bertemu secara haqiqi) 

Contohnya ialah : 

ذُ ثض٣َِْذٍ  ٌْ غَ ْٓ  (aku memegang Zaid) اَ

Maksudnya ialah ketika aku memegang sesuatu dari badan 

Zaid, tangan, atau pakaian, sekita Zaid tidak berpaling. 

b. ٟالإُقبم أُجبص (bertemu secara majazi) 

Contohnya ialah : 
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ِٕ ٣َوْشُةُ ٖٓ ص٣َذٍ  ب ٌَ َٔ سِٟ ثِ ْٝ شُ ُٓ ُْقَوْذُ  شَسْدُ ثض٣َِْذٍ أٟ أَ َٓ  

“Saya berjalan bertemu Zaid” 

Maksudnya adalah perjalananku bertemu tempat yang dekat 

dengan Zaid. 

 (Me-muta‟addi-kan) اُزؼذ٣خ .2

Makna ini banyak terdapat dalam fiil lazim. Contohnya ialah : 

ْْ  )اُجوشح : 7ٔ(  ِٛ سِ ْٞ َٛتَ اللهُ ثُِ٘  رَ

“Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka” (QS. Al-

Baqarah : 17) 

 

 (sebab) اُغجج٤خ .3

Contohnya adalah : 

ََ اُجوشح : ٗ٘( ُْ  اُؼجُْ ًُ ْْ ثِبرخَِّبرِ ٌُ ْٗلغَُ ْْ أَ ُ ز ْٔ ْْ ظََِ ٌُ  إَِّٗ

“Sesungguhnya kamu telah menganiyaya dirimi sendiri karena 

kamu telah menjadikan anak lembu (sesembahannya)”(QS. Al-

Bararah : 54) 

 (pertolongan) الَعزؼبٗخ .4

Huruf jar ba bermakna isti‟anah jika huruf ba masuk pada 

lafadz yang menunjukan arti alatnya pekerjaan. Seperti dalam 

sekolah : 

 ِْ ُْوََِ زجَْذُ ثِب ًَ  (Saya menulis dengan pena) 

 (Bersamaan) أُقبدجخ .5

Seperti dalam contoh : 

ٍّ  )ٛٞد : 2ٗ( جِوْ ثِغَلَا ْٛ حُ ا ْٞ ََ ٣َبُٗ  ه٤ِْ

“Difirmankan hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera” 

(QS. Hud : 48) 

 (makna dzarfiyyah) اُظشك٤خ  .6

Contohnya ialah : 

ٌْ الله ثِجذَسٍْ  )اُؼٔشإ : ٖٕٔ( ًُ َُوذَْ َٗقَشَ َٝ  



 

 
 

“Sungguh Allah telah menolongmu sekalian dalam perang 

badar” (QS. Al-Imran : 123) 

 (ganti) اُجذٍ .7

Contohnya ialah : 

ا ْٞ جُ ًِ ب إرِاَ سَ ًٓ ْٞ ْْ هَ ِٜ ٠ُِْ ثِ  ك٤ََِْذَ 

جَبٗبً ًْ سُ َٝ ؿَبسَحِ كشُْعَبًٗب  ا الْإِ َٞ  ؽََّ٘

 )ثذش ثغ٤و ُوش٣و ثٖ أ٤ٗق(

“Semoga sebagai ganti golonganku, aku memiliki golongan 

ketika mereka naik kuda (untuk berperang) mereka dapat 

memporak-porandakan pasukan berkuda dan berunta 

musuhnya”
51

 

 (bandingan) أُوبثِخ .8

Makna ini terdapat pada lafadz-lafadz yang berkonotasi „Iwadl 

(ganti). Contohnya adalah : 

ُْقٍ  وَبثََِخً ثِؤَ ُٓ ةَ ثِؤَُْ قٍ  اٟ  ْٞ  إِؽْزش٣ََْذُ اُضَ

“Saya membeli baju dengan harga seribu” 

 (sebagaimana „an) أُجبٝصح .9

Contohnya ialah : 

ِٚ  خَج٤ِْشًا ٓاُلشهبٕ : 2٘( ٍْ  ثِ َ  كَبعْؤ

“Maka tanyakanlah tentang Allah kepada orang yang lebih 

mengetahui (Muahmmad)” (QS. Al-Furqan : 58) 

 (sebagian) اُزجؼ٤ل .10

Contohnya ialah : 

ب ػِجبَدُ الله )الإٗغبٕ : ٙ( َٜ  ػ٤ًَْ٘ب ٣َؾْشَةُ  ثِ

“(yaitu) mata air (dakam surga) yang sebagian darinya 

hamba-hamba Allah minum” (QS. Al-Insan : 6) 
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7) Huruf jar الكاف (kaf) 

Huruf jar kaf memiliki makna 5 macam
52

 yaitu : 

a) ٚاُزؾج٤ (menyerupakan) 

Contohnya ialah : 

ًَبلأعََذِ   (Zaid seperti harimau) ص٣َْذٌ 

b)  َاُزؼ٤ِ (alasan) 

Contohnya ialah : 

ْْ )اُجوشح : ٔ٘ٔ( ٌُ ْ٘ ِّٓ لًَ  ْٞ ْْ سَعُ ٌُ َِْ٘ب ك٤ِْ ب أسَْعَ َٔ ًَ  

“Karena Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 

(maka ingatlah) maka ingatlah kalian semua kepada-Ku” (QS. 

Al-Baqarah : 151). 

c) الإعزؼلاء (diatas) 

Contohnya ialah : 

Ketika ditanya seseorang "٤ًق افجذذَ؟" (bagaimana kabarmu 

pagi ini?), lalu dijawab "ًٍخ٤ش" yang bermakna "ػ٠ِ خ٤ش" (dalam 

keadaan baik-baik saja) 

d) أُجبدسح (segera) 

Makna ini biasanya terjadi ketika huruf jar kaf bertemu dengan 

ma namun makna ini hukumnya gharib (sangat langka). Seperti 

dalam contoh : 

 َُ ب رذَْخُ َٔ ًَ بٍ  َٔ ًَ  ْْ  Ucapkanlah salam (dengan segera jika kamu) عَِِّ

masuk) 

هْذ َٞ ُْ َُ ا ب٣ذَْخُ َٔ ًَ  َِّ  Shalatlah (dengan segera) jika sudah masuk) فَ

waktu). 
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e) اُز٤ًٞذ (menguatkan) 

Contohnya ialah : 

ِٚ ؽ٤َْئٌ )اُؾٞسٟ :  ِِ ضْ ِٔ ًَ (٤َُْٔٔظَ   

8) Huruf jar اللام (Lam) 

Huruf jar lam memiliki 21 makna
53

 diantarnya adalah : 

a) الإعزذبم (berhak) 

Makna ini terletak pada Isim Ma‟na dan Dzat. Contohnya ialah 

: 

ذٌ  للِ  )اُلبرذخ : ٔ( ْٔ ُْذَ  اَ

“Segala puji bagi Allah” (QS. Al-Fatihah : 1) 

b) الإخزقبؿ (Kekhususan) 

Contohnya adalah : 

ذَج٤ِْتٍ  ُِ ؼْشُ   َٛزاَ اُؾِّ (Syair ini khusus untuk sang kekasih) 

c) أُِي (hak milik) 

Contohnya ialah : 

ب ك٠ِ الأسَْكِ )اُجوشح : ٕ٘٘( َٓ َٝ ادِ  َٝ ب َٔ بك٠ِ اُغَّ َٓ   َُُٚ 

“Milik-Nya apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi” 

(QS. AL-Baqarah : 255) 

d) اُز٤ِٔي (memberikan hak milik) 

Contohnya ialah :  ٍُِض٣َْذ َٛجْذُ  َٝ  (Saya berikan satu dinar pada 

Zaid) 

e) ؽجٚ اُز٤ِٔي (serupa memberikan hak milik) 

Contohnya ialah : 

اجًب )اُؾٞسٟ : ٔٔ( َٝ ِّ أصَْ ْٗؼَب َٖ الأَ ِٓ َٝ اجًب  َٝ ْْ أصَْ ٌُ ْٗلغُِ ْٖ أَ ِٓ   ْْ ٌَُ  ََ  جَؼَ

“Dia menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari jenis 

kamu sendiri” (QS. As-Syura : 11) 

f)  َاُزؼ٤ِ (alasan) 
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Contohnya ialah : 

٣ْلَافِ  هش٣َُْؼٍ )اُوش٣ؼ : ٔ(  لِإِ

“Karena kebiasaan orang Quraisy‟ (QS. Al-Quraisy : 1) 

g) ر٤ًٞذ اُ٘ل٠ (menguatkan nafi) 

Masuk pada fi‟il yang didahului lafadz ٕٓب ًب atau ٌٖ٣ ُْ. Dalam 

hal ini huruf lam yang bermakna ini lebih terkenal dengan 

nama َاُجذٞدل ّ  (lam juhud). Contohnya ialah : 

ْْ  ػ٠ََِ اُـ٤َْتِ )اُؼٔشإ : 79ٔ( ٌُ ؼَ ِِ ٤طُْ ُِ َٖ اللهُ  ًَ ب  َٓ ٝ 

“Dan Allah sekali-kali tidak berkehndak memperlihatkan 

kepadamu hal-hal yang ghaib” (QS. Al-Imram : 179). 

h) ٓشادكخ إ٠ُ (persamaan ila) 

Contohnya ialah : 

َٜ ب )اُضُضُٚ : ٘( د٠َ َُ ْٝ َّٕ سَثَّيَ أَ  َ  ثِؤ

“Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 

sedemikian itu) kepadanya” (QS. Al-Zalzalah : 5) 

i) ٓشادكخ ػ٠ِ (persamaan ala) 

Contohnya ialah : 

ب )الإعشاء : 7( َٜ ْْ  كََِ ُ ْٕ أعََؤرْ إِ َٝ  

“Dan jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu atas dirimu 

sendiri” (QS. Al-Isra : 7). 

j) ٓشادكخ ك٠ (persamaan fi) 

Contohnya ialah : 

خِ )الأٗج٤بء : 7ٗ( َٓ ُْو٤َِب ِّ ا ْٞ َ٤ ُِ ُْوِغْوَ   َٖ ا اص٣ِْ َٞ َٔ ُْ َٗنَغُ ا َٝ  

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 

kiamat” (QS. Al-Anbiya : 47). 

k) ثٔؼ٠٘ ثؼذ (bermakna ba‟da) 

Contohnya ialah : 

ظِ )الإعشاء : 72( ْٔ مِ  اُؾَّ ْٞ ُِذُُُ لَاحِ   ِْ اُقَّ  أهَِ



 

 
 

“Dirikanlah sholat sesudah matahari tergelincir” (QS. AL-

Isra : 78). 

l) ثٔؼ٠٘ ػ٘ذ (bermakna „indi) 

 َٕ ْٞ  ”Saya telah menulisnya ketika lima tahun lali) ًزجزٚ ُخٔظِ خََِ

m) ٖٓشادكخ ػ (persamaan „an) 

Contohnya ialah : 

ِٚ )الأدوبف : ٔٔ( َٗب إ٤َُِْ ْٞ ب عَجوَُ َّٓ َٕ خ٤َْشًا  ب ًَ  ْٞ ا َُ ْٞ ُ٘ َٓ َٖ  آ َِّز٣ِْ ُِ ا  ْٝ لشَُ ًَ  َٖ َِّز٣ِْ ٍَ اُ هَب َٝ  

“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang 

beriman : kalua sekiranya dia (Al-Qur‟an) adalah sesuatu 

yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) 

kepadanya” (QS. Al-Ahqaf : 11) 

n) ٓشادكخ ٓغ (persamaan ma‟a) 

Contohnya adalah : 

ًٌب ِِ َٓ َٝ ًَؤ٠ََّٗ  هَْ٘ب  ب رلَشََّ َّٔ  كََِ

ؼبً َٓ ْْ ٣َجِذْ ٤ََُِْخً  بعِ َُ َٔ ٍِ اجْزِ ْٞ ُِطض  

“Ketika kita berpisah, sekan-akan saya dan malik, bersamaan 

lamanya berkumpul, tidak bertemu satu malampun” 

o) ٖٓ ٓشادكخ (persamaan min) 

 عٔؼزذُ ُٚ عُشَاخًب

“Saya mendengar darinya (sapi) suara” 

p) اُزج٤ِؾ (menyampaikan) 

Contohnya ialah :  ُُٚ ُهِذ 

“Saya berkata (menyampaikan) kepadanya” 

q) اُق٤شٝسح (menjadi sebaliknya) 

Contohnya ialah : 

دَضًَٗب )اُوقـ : 2( َٝ ا  ًّٝ ْْ ػَذُ ُٜ َُ  َٕ ْٞ ٌُ َ٤ ُِ  َٕ ْٞ ٍُ كشِػَ َُٜ آ ُْزوََطَ  كَب

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir‟aun yang akibatnya 

dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka” (QS. Al-

Qishash : 8) 



 

 
 

r) اُزؼجت (kagum) 

Makna Ta‟ajjub ada 2 yaitu : 

a. Makna ta‟ajjub tanpa qasam, seperti pada contoh :  

بءِ  َٔ ِْ   ٣َبَُ

“Oh…. Sungguh banyaknya air” 

b. Makna ta‟ajjub yang dengan qasam. Seperti contoh : 

 ِّ ِ ٣َجْو٠َ ػ٠ََِ الْأ٣ََّب  لِِلَّّ

“Demi Allah sungguh mengagumkan dia masih tetap pada 

hari-hari itu” 

s) اُزؼذ٣خ (me-muta‟addi-kan) 

Contohnya ialah : 

٤َّب )ٓش٣ْ :  ُِ َٝ ْٗيَ  ْٖ َُّذُ ِٓ تْ ٠ُْ  َٜ (٘كَ  

“Maka anugerahilah aku dari sisi-Mu seorang putra” (QS. 

Maryam : 5) 

t) اُز٤ًٞذ (menguatkan) 

Contohnya ialah : 

شْرن٣٠َََ  ُٔ ِْ بَُ  

“wahai Nabi yang mendapat Ridha Allah” 

u) ٖاُزج٤٤ (penjelas status subjek dan objek) 

Contohnya ialah : 

 ٍٕ للَُا ُِ ب أثَْـَن٢َِْ٘  َٓ  

“Oh… sungguh aku benci pada fulan” 

 

B. Metode Pembelajaran 

Alternatif memiliki arti pilihan diantara dua atau beberapa 

kemungkinan. Selain itu alternatif juga bisa diartikan pilihan antara dua atau 

lebih. Contohnya ialah : anda mempunyai dua alternatif, pasrah dengan takdir 

atau terus berusaha semaksimal mungkin. 



 

 
 

 Metode pembelajaran pada hakikatnya adalah teknik-teknik dalam 

menyampaikan materi pelajaran pada siswa yang jenisnya beragam dan 

pemanfaatannya disesuaikan dengankebutuhan. Berikut adalah metode-

metode pembelajaran nahwu
54

 

a. Metode اُو٤بع٤خ (Analogi) 

Metode ini disebut juga dengan metode kaidah. Merupakan metode 

tertua yang diterapkan dalam pengajaran Ilmu Nahwu. Dalam metode ini, 

pengajaran di titikberatkan pada penyajian kaidah, pembebanan hafalan 

kaidah, kemudian memberikan contoh-contoh untuk memperjelas maksud 

dari kaidah tersebut. Ini berarti bahwa proses pembelajaran berlangsung 

dari yang bersifat umum kepada yang bersifat khusus. 

b. Metode  

 Ada 6 metode pengajaran bahasa Arab yang dikemukakan Tayar 

Yusuf dan Syaiful Anwar dalam bukunya yang berjudul “Metodologi 

Pengajaran Agama dan Bahasa Arab” antara lain.
55

  

1. Metode Bercakap-Cakap (Muhadasah) 

 Metode muhadasah yaitu cara penyajian bahan pelajaran bahasa Arab 

melalui percakapan, dalam percakapan tersebut bisa terjadi antara guru 

dan murid maupun antara murid dengan murid sambil menambahkan dan 

teru memperkaya perbendaharaan kosakata yang semakin banyak. 

2. Metode Mutalaah (membaca) 

 Metode mutalaah merupakan cara penyajian pelajaran dengan 

membaca baik dengan bersuara ataupun membaca dalam hati. Melalui 

metode ini diharapkan para peserta didik dapat melafalkan kata-kata dan 

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab dengan fasih, lancar dan benar sesuai 
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kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Dalam hal ini kaidah tersebut yaitu 

diperhatikan tanda baca, panjang, pendeknya dan lain sebagainya. 

3. Metode Imla‟ (mendikte) 

 Metode imla disebut juga metode mendikte atau menulis. Dalam 

metode ini, guru membacakan pelajaran dengan menuruh peserta didik 

menulis dibuku tulis masing-masing atau dibuku catatan mereka masing-

masing. 

4. Metode insya‟ (Mengarang) 

 Metode insya‟ merupakan cara penyajian bahan pelajaran dengan 

menyuruh siswa mengarang dalam bahasa Arab, untuk mengungkapkan 

isi hati, pikiran dan pengalaman yang dimilikinya.
56

 

5. Metode Mahfuzat (Menghafal) 

 Metode Mahfuzat atau metode menghafal yakni cara penyajian materi 

Bahasa Arab dengan menyuruh siswa untuk menghafalkan kalimat-

kalimat yang berupa syair, cerita, kata-kata mutiara dan lain-lain yang 

menarik hati. Metode ini difokuskan pada penggunaan kosakata dan 

memperbanyak perbendaharaan kosakata.
57

 

a. Tujuan metode menghafal (Mahfuzat) 

(1) Mengembangkan daya fantasi peserta didik serta melatih daya 

ingatnya. 

(2) Memperkaya perbendaharaan kosakata percakapan 

(3) Memudahkan peserta didik dalam mempelajari sastra Arab dan 

gaya bahasa yang menarik hati, sebab telah terbiasa menghafal 

bait-bait syair panjang. 

(4) Mendidik jiwa kesatria dan menanamkan Budi luhur. 
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(5) Melatih peserta didik supaya baik ucapannya, indah perkataannya 

dan menarik hati para pendengar. 

(6) Melatih jiwa dan mental disiplin.
58

 

b.  Langkah-langkah Penggunaan Metode Menghafal 

(1) Tes awal dan persepsi. 

(2) Hendaklah materinya disesuaikan dengan kemampuan dan 

perkembangan peserta didik serta materinya menarik untuk 

dipelajari. 

(3) Untuk tahap awal, pilih kalimat-kalimat yang tidak terlalu panjang 

dan pada tahap berikutnya bisa diberikan contoh cerita-cerita 

menarik, kata-kata mutiara atau bait-bait syair yang indah. 

(4) Materi sebaiknya tertulis, dan ditulis dengan tulisan yang indah 

sehingga bisa membangkitkan motivasi dan menggugah semangat 

untuk belajar dan dibaca bersama-sama untuk mempercepat proses 

hafalan.
59

 

6. Metode Qawaid (Nahwu Sharaf) 

 Qawaid atau Nahwu Sharaf  dalam bahasa Arab artinya tata bahasa. 

Nahwu dipelajari agar pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan 

bahasa dan mampu memahaminya dengan benar dan baik dalm bentuk 

tulisan (membaca dan menulis dengan benar) dan ungkapan (bicara 

dengan benar). Metode Qawaid atau dalam bahasa adalah cara 

penyampaian materi bahasa Arab dengan menguraikan struktur kalimat 

atau fungsi (kedudukan) kata-kata dalam suatu kalimat.
60
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BAB III 

TELAAH SURAT AL-FATH DAN HURUF JAR DALAM SURAT AL-

FATH 

 

A. Surat Al-Fath 

1. Surat Al-Fath  
Surat Al-Fath adalah surat Madaniyyah dalam arti ia turun sesudah 

Nabi SAW berhijrah, meskipun ia tidak turun di Madinah. Ia diturunkan 

disatu tempat antara Mekkah dan Madinah pada lokasi yang bernama 

Kura‟ al-Hamim satu lembah yang dinilai termasuk daerah mekkah, atau 

dalam riwayat lain Dhajnan, yaitu gunung yang terletak tidak jauh dari 

kota mekkah.
61

  

Namanya sebagai surat Al-Fath telah dikenal sejak masa Nabi SAW. 

Nama tersebut terambil dari awal suratnya dimana kata fath dan yang 

seakar dengannya terulang dua kali. Memang, surat ini menguraikan al-

Fath, yakni kemenangan yang dijanjikan Allah kepada Rasulullah SAW. 

Surat ini dinilai sebagai salah satu surat yang turun pada waktu 

malam hari. Ia turun pada tahun keenam hijrah, sekembalinya Nabi SAW, 

dari Hudaibiyah. Umar ra, meriwayatkan bahwa pada malam turunnya 

surat ini ia berjalan bersama Nabi dan menanyakan sesuatu kepada beliau, 

tetapi Nabi SAW tidak menjawabnya. Kali kedua dan ketiga pun beliau 

tidak menjawab. Maka –kata Umar- aku berkata: “Aduhai Umar, 

menjanda ibu Umar; aku menyapa Rasulullah tiga kali tetapi beliau tidak 

menjawab.” Lalu, aku menggerakan untaku menuju ke khalayak, dan aku 

takut jangan sampai ada ayat al-Qur‟an yang turun (mengancamku). Lalu, 

tidak lama kemudian, aku mendengar teriakan yang meneriakiku dan aku 

berkat: “Demi Tuhan, aku takut jangan sampai telah turun al-Qur‟an 
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menyangkut diriku.” Aku kemudian menuju (lagi) kepada Rasulullah 

SAW, dan mengucapkan salam, lalu beliau bersabda: “Malam ini telah 

diturunkan kepadaku satu surat yang lebih kusukai daripada segala apa 

yang disentuh oleh cahay matahari.” Lalu, beliau membaca Inna Fataha 

Laka Fathan Mubina. Imam Muslim dan at-Tirmidzi meriwayatkan juga 

melalui Anas Ibn Malik bahwa turun kepada Nabi SAW. Li yaghfira laka 

Allah ma taqaddama min dzambika sampai firman-Nya Fauzan „Adziman 

di Hudaibiyah. Nabi ketika itu bersabda: “Telah diturunkan kepadaku 

ayat yang lebih kusukai dari segala apa yang terdapat dipermukaan 

bumi.” Lalu beliau membacanya. Demikian sahabat Nabi SAW, Anas Ibn 

Malik. Bahwa ayat-ayat surat ini sangat menyenangkan Nabi SAW, 

karena disana ditegaskan bahwa Allah mengampuni dosa beliau yang 

terdahulu dan yang kemudian (ayat 2).
62

 

2. Tema Surat Al-Fath 

Tema utama surat ini adalah berita gembira kepada kaum muslimin 

tentang kemenangan yang mereka peroleh setelah perjanjian Hudaibiyah 

serta tentang keutamaan yang dianugerahkan Allah kepada Nabi SAW, 

dan kaum beriman yang mengikuti dan mendukung beliau, disamping 

kecaman kepada sekelompok penduduk gunung yang bersangka buruk 

terhadap Allah SWT. Demikian lebih kurang Thahir Ibn „Asyur. 

Al-Biqa‟I berpendapat bahwa tema dan tujuan utama dari surat ini 

adalah uraian tentang kemenangan yang dijanjikan kepada Nabi 

Muhammad SAW sehinga berhasil membuka (menguasai) kota makkah 

dan kemenangan-kemenangan sebelumny, antara lain di Hudaibiyah, 

Khaibar, dan lain-lain. Demikian juga bukti kebenaran informasi yang 

disampaikan al-Qur‟an tentang kemenangan Byzantium atas Persia, 

kemenangan menghadapi kaum yang murtad, bahkan kemenangan para 
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sahabat Nabi SAW, didaerah-daerah di luar Jazirah Arab, yang 

kesemuanya tersimpul dalam penampakan agama ini atas agama 

semuanya. Hal tersebut –masih menurut al-Bi‟qai – sangat jelas melalui 

ayat-ayatnya sejak awal surat, pertengahan, dan akhirnya. Dari sini, 

sangat wajar surat ini dinamai surat al-Fath yakni kemenangan dan tidak 

ada nama lain yang dikenal untuknya kecuali nama tersebut.
63

 

3. Kandungan Surat Al-Fath 

Thabathaba‟i menulis bahwa kandungan surat ini dalam berbagai 

kelompok ayatnya sejalan dengan peristiwa Perjanjian Hudaibiyah dan 

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengannya. Karena itu, ulama ini 

berpendapat bahwa tujuan utama uraiannya adalah penjelasan 

menyangkut anugerah Allah SWA atas Rasul-Nya berupa kemenangan 

yang sangat jelas pada perjalanan beliau itu bersama kaum mukminin 

disertai dengan pujian terhadap mereka serta janji-janji yang 

menggembirakan buat mereka. 

Surat ini merupakan surat ke-113 dari segi turunnya. Ia turun sesudah 

surat ash-Shaff dan sebelum surat at-Taubah. Jumlah ayat-ayatnya 

sebanyak 29 ayat. 

4. Keutamaan Surat Al-Fath 

Surat Al-Fath (kemenangan) merupakan surat ke-48 dalam Al-Qur‟an 

juga mempunyai keutamaan dan khasiat luar biasa. Dinamakan al-Fath 

(kemenangan) terambil dari kata fathan pada ayat pertama surat ini. 

Sebagian besar dari ayat-ayat surat ini menerangkan hal-hal yang 

berkaitan dengan kemenangan yang dicapai Nabi Muhammad  SAW 

dalam perang melawan kaum  musyrik Makkah. Rasullullah sangat 

gembira dengan turunnya ayat pertama surat ini. 
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Kegembiraan  ini dinyatakan dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari. “Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku satu surat, yang surat 

itu benar-benar lebih aku cintai dari seluruh apa yang disinari matahari.” 

Maksud kemenangan dari kata fath dalam ayat ini adalah  penaklukan 

makkah. Riwayat lain menyebutkan bahwa Surat Al-Fath ditirunkan  pada 

satu tempat antara Makkah dan Madinah, setelah terjadi perjanjian 

Hudaibiyyah. 

Keutamaan surat Al-Fath adalah sebagai berikut : 

a. Surat yang disukai Rasullullah SAW 

Al-Habib Muhammad bin Ali Khirid Al-Husaini at-Tarimi 

menukil salah satu riwayat yang menyebutkan keutamaan 

membaca Surat Al-Fath diawal bulan Ramadhan. Dari Ibnu 

Umar, Rasullullah SAW bersabda : “telah diturunkan kepadaku 

satu surat, yang surat itu benar-benar lebih aku cintai dari 

seluruh apa yang disinari matahari, dan disukai agar ia dibaca 

pada awal malam bulan Ramadhan. Maka kalian bacakan dan 

ajarkan kepada anak-anak kalian , InsaAllah mereka tidak akan 

di timpa malapetaka.” 

b. Kemenangan bagi umat Islam 

Allah berfirman: “Sesungguhnya Kami telah membrrikan 

kepadamu kemenangan, kemenangan yang nyata.” Imam Al-

Ghazali mengartikan al-fattah sebagai „inayah-Nya 

(pertolongan) segala yang tertutup, serta dengan hidayah dan 

petunjuk-Nya terungkap segala yang samar. 

Suatu saat Allah memberi kemenangan dalam peperangan 

memperebutkan suatu kota, itu adalah Fath; dilain kali, Allah 

memberi putusan yang tepat dan adil bagi yang bersengketa, 

putusan itu juga fath. 



 

 
 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang fath yang dimaksud ayat 

diatas. Ada yang memahaminya sebagai kemenangan dan 

penyelesaian sengketa antara kaum muslimin dan musyrikin 

dengan penandatanganan Perjanjian Hudaibiyah. Semua butir 

perjanjian itu walaupun secara lahiriyah terlihat merugikan 

kaum muslimin, dampak yang dihasilkan sungguh merupakan 

kemenangan diplomasi yang sangat besar dan yang pada 

akhirnya mengantar pada tersebarnya agama islam dan 

dikuasainya kota Makkah. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat 

yang menyatakan bahwa awal surat ini turun sekembalinya Nabi 

dan sahabat-sahabat beliau dari Hudaibiyah. 

Ada juga yang memahaminya sebagai kemenangan yang diraih 

Nabi saw, memasuki kota Makkah dan menguasainya. Penganut 

pendapat ini merujuk kepada riwayat yang menyatakan bahwa 

pada hari memasuki kota Makkah itu, Nabi saw. Membaca surat 

ini. Menguasai khaibar dalam perjalanan beliau kembali dari 

Hudaibiyah. 

Sayyid Quthub menyebut sekian banyak Fath/kemenangan yang 

diraih, bermula dari janji setia yang dilakukan oleh para sahabat 

yang mengantar mereka meraih ridha Allah sehingga janji setia 

itu dinamai Bai‟at ar-ridwan, disusul dengan perjanjian 

Hudaibiyah, dan dilanjutkan dengan aneka kemenangan 

sesudahnya. Di sana, ada kemenangan di bidang dakwah. 

Setalah perjanjian Hudaibiyah dan terjadinya gencatan senjata, 

kaum muslimin berkonsentrasi dalam dakwah. Pada masa dua 

tahun saja antara Perjanjian itu dan Fath Makkah (keberhasilan 

kaum muslimim memasuki kota Makkah), jumlah umat islam 

bertambah pesat. Kalau dalam perjalanan Nabi ke Hudaibiyah 

yang ikut hanya sekitar 1.400 orang, dalam perjalanan ke 



 

 
 

Makkah dua tahun setelah itu jumlah kaum muslimin yang ikut 

sebanyak 10.000 orang.
64

 

c. Pengampunan Allah terhadap Nabi  

Ibn „Asyur menulis bahwa pengampunan Ilahi kepada Nabi 

Muhammad saw, dijadikan sebagai salah satu tujuan al-fath 

(penganugerahan kemenangan) karena pengampunan itu 

merupakan salah satu yang dikehendaki Allah terjadinya melaui 

al-fath. Memang, demikianlah tujuan satu-satunya dari anugerah 

itu, tetapi penyebutan hal itu tidak perlu dipermasalahkan 

karena tidak mutlak semua tujuan dari sesuatu hal diungkap 

oleh kata “agar supaya” sesuai konteks yang dikehendaki. Ibn 

„Asyur berpendapat bahwa ayat diatas bermakna Allah 

menganugerahkan kepada Nabi Muhammad saw, ketika 

terjadinya fath itu pengampunan semua yang dapat ditunutu 

pertanggungjawabannya oleh Allah terhadap para Rasul seperti 

beliau. Dengan pengampunan itu tidak lagi tersisa bagi Nabi 

saw sesuatu yang menghalangi beliau mencapai puncak 

keutamaan diantara para makhluk. Pengampunan ini merupakan 

ganjaran atas penyempurnaan tugas risalah yang dibebankan 

atas beliau seperti tabligh, jihad, kesungguhan, dan kerinduan 

kepada Allah. Kemenangan yang diperoleh oleh beliau itu 

berkat usaha beliau dan atas kemudahan yang dianugerahkan 

Allah kepada beliau. Oleh karena itu, Allah menjadikan 

ganjarannya adalah pengampunan “dosa-dosa” beliau melalui 

dampak kemenangan tersebut. Dampaknya adalah tumbangnya 

kemusyrikan, meningginya kalimat Allah, penyempurnaan jiwa 

manusia dan penyuciannya melalui iman dan amal saleh 
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sehingga tersebarlah kebajikan dengan tersebarnya agama dan 

kesalehan menjadi budi pekerti anggota masyarakat.
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d. Dipelihara dari marabahaya dan di luaskan rezeki  

Barangsiapa membaca surat Al-Fath tiga kali pada permulaan 

bulan Ramadhan, Insya Allah terpelihara ia didalam setahun itu 

dari marabahaya dan diluaskanlah rezekinya.
66

  

e. Dikumpulkan bersama orang-orang yang mati syahid 

Dalam kitab Khawasul Qur‟an disebutkan, “apabila kita 

membaca surat Al-Fath secara rutin setiap hari, kelak akan 

dikumpulkan bersama orang-orang yang mati syahid dan Allah 

membukakan pintu kebaikan/kegembiraan, baik urusan dunia 

maupun urusan akhirat.” 

f. Mendapat pahala orang yang berbaiat kepada Nabi 

“barangsiapa membaca surat Al-Fath, maka Allah mencatatnya 

seperti pahala orang yang berbaiat kepada Nabi dibawah pohon 

dan memegang teguh baiatnya itu, serta seperti pahala orang 

yang menyertai Nabi dalam hari Fathul Makkah. Barangsiapa 

yang membacanya, dan meletakannya dibawah kepalanya, maka 

ia terlindungi dari pencuri. Dan barangsiapa yang menulisnya 

didalam lembaran kertas, maka perkataannya akan didengar 

oleh orang-orang. Tiada yang terucap darinya, kecuali akan 

diterima dan dipercya. 

 

 

 

 

                                                             
65 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera 

Hati 2002), Vol 12, hlm, 506 
66 Hussin Qodri “Shilahul Mukmin”  



 

 
 

 

B. Huruf Jar Dalam Surat Al-Fath 

حسوف  السكم حسوف الجس

 الجس

حسوف  السكم

 الجس

 السكم

 1 الام 52 مً 94 على

 5 مً 56 الام 25 الباء

 3 على 52 مً 21 عً

 9 فى 52 الى 25 مً

 2 الام 54 مً 23 الباء

 6 مً 35 على 29 فى

 2 فى 31 على 22 مً

 2 عً 35 على 26 فى

 4 الباء 33 مً 22 على

 15 على 39 عً 22 الباء

 11 الام 32 فى 24 الباء

 15 الباء 36 على 65 الباء

 13 الام 32 الام 61 مً

 19 مً 32 عً 65 الباء

 12 الام 34 الام 63 على

 16 الباء 95 على 69 الباء



 

 
 

 12 فى 91 الباء 62 على

 12 الام 95 على 66 فى

 14 مً 93 مً 62 فى

 55 الباء 99 الام 62 فى

 51 الباء 92 عً 64 الياف

 55 الباء 96 عً 25 على

 53 الام 92 الباء 21 الباء

 59 الى 92 مً 25 مً
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Data 

Berikut adalah analisis huruf jar dala surat Al-Fath: 

ىإ )  ِْ حًا مُبِ
ْ
خ
َ
كَ ف

َ
ا ل

َ
حْى

َ
خ
َ
ا ف

َّ
َ(1إِه  

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kemenangan kepadamu, kemenangan 

yang nyata”ْ 

1. َ ًَ
َ
adalah majrur dengan sebab ن ,huruf jar الام : ل  ن dan huruf ,  الام 

adalah dhomir mukhotob mabni fathah dalam posisi jar karena َّال , jar 

majrur  ًل berta‟alluq pada فخحىا dan فخحا.  

Makna huruf jar diatas ialah makna ًُالخمل (memberi hak milik). 

  
ً
كَ صِسَاط ًَ كَ وَيَهْدِ ُْ هُ غَلَ

َ
خِمَّ وِػْمَخ ٍُ سَ وَ

َّ
خ
َ
إ
َ
بِكَ  وَمَ ج

ْ
ه
َ
ًْ ذ مَ مِ دَّ

َ
ل
َ
كَ  اُلله مَا ج

َ
فِسَ ل

ْ
غ َُ َلِ

مَا ) ُْ لِ
َ
ظْخ (2مُّ  

“Supaya Allah memberi pengampunan untukmu menyangkut apa yang 

telah lalu dari dosamu dan yang akan datang serta menyempurnakan 

nikmat-Nya atasmu dan mengantarmu jalam lebar yang lurus” 

َذهبً .2  alamat مً adalah majrur dengan sebab ذهب ,hururf jar مً : مً

jarnya berupa kasroh dzahirah diakhir karena isim mufrod, dan ن adalah 

dhamir mukhotob mabni fathah. Jar majrur َذهب  berta‟alluq pada مً

 (penjelas) بُاهُت Makna huruf jar diatas ialah .فخحىا

 dhomir ,على adalah majrur dengan sebab ن ,huruf jar على : علًُ .3

mukhotob mabni fathah dalam posisi jar karena على, dan jar majrur ًُعل 

berta‟alluq pada وعمخه atau pada ًخم. 



 

 
 

Makna hururf jar diatas ialah makna اطخعلاء (diatas). 

 

مانِهِمْ وَلِله  ًْ ا مَؼَ إِ
ً
مَاه ًْ دَادُوْا إِ

ْ
 لِيَز

َ
مِىِيْن

ْ
ؤ
ُ
ىْبِ الم

ُ
ل
ُ
 فِى ك

َ
ت
َ
ى ُْ كِ صَلَ الظَّ

ْ
ه
َ
رِي ؤ

َّ
هُىَ ال

مًا  ُْ مًا حَكِ ُْ  اُلله غَلِ
َ
ان

َ
زْضِ, وَك

َ ْ
مَىَاثِ وَالأ ىْدُ الظَّ

ٌ
جُى

(4)  

“Dia lah yang telah menurunkan ketenangan didalam hati orang-orang 

mukmin supaya bertambah keimanan mereka disamping keimanan 

mereka dan milik Allah bala tentara langit dan bumi. Dan adalah 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 

َكلىب .4  alamat jarnya فى adalah majrur dengan sebab كلىب ,huruf jar فى : فى

ialah kasroh dzohiroh diakhir berupa jama‟ taksir, jar majrur tersebut 

berta‟alluq pada ٌَ  .أهص

Makna hururf jar diatas adalah ت  (dzaraf majaz) ظسفُتَمجاشٍ

 alamat jarnya ialah ,الام majrur dengan sebab الله ,huruf jar الام : الله .5

kasrah dhohiroh diakhir. Jar majrur لله berta‟alluq pada حىىد beruba 

khobar muqaddam. 

Makna huruf jar di atas adalah ًالمل (hak milik). 

 

ًَ فِيْهَاَ     ًْ لِدِ
ٰ
نْهٰسُ خ

َ
حْتِهَا الأ

َ
ًْ ج جْسِيْ مِ

َ
ذٍ ج

ّٰ
 جَى

ُ
ذ

ٰ
مِى

ْ
ؤ
ُ ْ
 وَالم

َ
ن
ْ
مِىِن

ْ
ؤ
ُ ْ
دْخِلَ الم ُُ  لِ

 
ْ
لِكَ غِى

ٰ
 ذ

َ
ان

َ
 وَك

ْۗ
أتِهِمْ ِ

ُّ سُ غَنْهُمْ طَ ِ
ّ
ف
َ
ك ٍُ ىْشًا وَ

َ
 اِلله ف

َ
د

( 
ۙ
مًا ُْ (5غَظِ  

“Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan orang-

orang mukmin perempuan ke dalam surga yang mengalir dibawahnya 

sungai-sungai; mereka kekal didalamnya dan Dia menutupi 

kesalahan-kesalahan mereka. Dan itu di sisi Allah merupakan 

keberuntungan yang benar” 



 

 
 

َجحتها .6  alamat jar ,مً adalah majrur dengan sebab جحذ ,huruf jar مً : مً

nya adalah kasrah dzahirah diakhir. Jar majrur َجحذ  berta‟lluq pada مً

mahdzuf yaitu 
الأمسَبالجهاد67  

Makna huruf jar diatas adalah ابخداءَالغُاًت (permulaan) 

 dhomir muttasil mabni fathah dalam posisi jar karena َا ,huruf jar فى : فيها .7

 .حىذ berta‟alluq pada فيها Jar majrur .فى

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (tempat) 

 dhomir muttasil mabni sukun dalam posisi jar َا ,huruf jar عً : عنهم .8

karena ًع, mim alamat jama mudzakar tidak ada i‟rob. jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada ًىفس. 

Makna hururf jar diatas adalah makna مجاوشة (menjauhkan). 

 

ْ 
ُ ْ
ذِ وَالم

ٰ
فِل

ٰ
ى
ُ ْ
 وَالم

َ
فِلِيْن

ٰ
ى
ُ
بُ الم ِ

ّ
ػَر َُ ًَّ وَ

َ
 اِالِله ن

َ
يْن ِ

ّ
أه
َّ
ذِ الظ

ٰ
سَك

ْ
شْر
ُ ْ
 وَالم

َ
سِكِيْن

ْ
شْر

 
ِۖ
مَ
َّ
هُمْ جَهَى غَدَّ

َ
ػَنَهُمْ وَؤ

َ
يْهِمْ وَل

َ
ضِبَ اُلله غَل

َ
ىْءِِۖ وَغ الظَّ

 مَصِيْرًا )
ْ
(6وَطَأءَث  

“dan supaya Dia mengazab orang-orang munafiq laki-laki dan perempuan 

dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu 

berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran 

(kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka 

serta menyediakan bagi mereka neraka jahanam. Dan (neraka Jahanam) 

itulah sejahat-jahat tempat kembali.” 
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 alamat jarnya ialah ,ب adalah majrur dengan sebab الله huruf jar ب : بالله .9

kasrah dzohirah diakhir kalimat. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada 

اُظب٤ّٖٗ
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Makna huruf jar diatas ialah إلطاق (bertemu) 

 dhomir muttasil mabni sukun dalam posisi jar ٛب ,huruf jar على : عليهم .10

karena على, mim alamat jama mudzakar tidak ada i‟rob. jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada غضب. 

Makna huruf jar diatas adalah 

صًا وََ   اُلله غَصٍِْ
َ
ان

َ
زْضِِۚ وَك

َ ْ
مٰىَاثِ وَالأ ىْدُ الظَّ

ُ
لِله جُى

مًا ) ُْ (7حَكِ  

 alamat huruf jar nya ,الَّ majrur dengan sebab الله ,hururf jar الام : لله .11

ialah kasroh dzohiroh. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada حىىد.  

Makna huruf jar tersebut adalah ًالمل (hak milik). 

 

ظَ  
ُ
 وَح

ِۚ
سُوْهُ ِ

ّ
ىَك

ُ
زُوْهُ وَج ػًصِّ

ُ
ًُ اِالِله وَزَطُىْلِهِۦ وَح مِ

ْ
ؤ
ُ
 )لِخ

ً
لً ُْ صِ

َ
 وَؤ

ً
سَة

ْ
حُىهُ اُك (9بِّ  

 alamat jar nya ialah ,ب majrur dengan sebab الله ,huruf jar ب : بالله .12

kasrah dzhohiroh. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ً69جؤم
 

Makna hururf jar diatas ialah  إلطاق (bertemu) 

 

ا ِۚ َ
َ
ى
َ
فِسْ ل

ْ
غ
َ
اطْخ

َ
ا ف

َ
ىْه

َ
ى
ُ
هْل

َ
ا وَؤ

َ
ى
ُ
ل
ٰ
مْىَ

َ
أ ؤ

َ
ى
ْ
خ
َ
ل
َ
غ
َ
غْسَابِ ش

َ ْ
ًَ الأ  مِ

َ
ىْن

ُ
ف
َّ
ل
َ
خ
ُ ْ
كَ الْ

َ
ىْلُ ل

ُ
ل َُ طَ

مْلِكُ  ًَ  ًْ مَ
َ
لْ ف

ُ
 ك

ِۚ
ىْبِهِمْ

ُ
ل
ُ
عَ فِى  ك ِْ الَ تِهِمْ مَّ

َ
ظِى

ْ
ل
َ
 اِإ

َ
ىْن

ُ
ىْل

ُ
ل ًَ
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َ
وْ ؤ

َ
ا ؤ سًّ

َ
مْ ض

ُ
زَادَ اِك

َ
 ؤ
ْ
ئًا إِن ِْ

َ
ًَ اِلله ش مْ مِّ

ُ
ك
َ
مْ ل

ُ
زَادَ اِك

بِيْرًا )
َ
 خ

َ
ىْن

ُ
ػْمَل

َ
 اُلله اِمَا ح

َ
ان

َ
ِۚۚ اَلْ ك

ۢ
ػًا

ْ
ف
َ
(11ه  

“Orang-orang badwi yang tertinggal (tidak turun ke Hudaibiyah) akan 

mengatakan : (harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka 

mohonkanlah ampunan untuk kami, mereka mengucapkan dengan 

lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah : “maka siapakah 

(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia 

menghendaki kemudharatan bagimu atau Dia menghendaki manfaat 

bagimu.” Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 

 dhomir mukhotob mabni fathah dalam posisi jar ى ,huruf jar الام : لً .13

sebab الام. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ٌَ  .ًلى

Makna huruf jar diatas adalah حعدًت (me-muta‟adik-an) 

َالأعساب .14  alamat jar ,مً majrur dengan sebab الأعساب ,huruf jar مً : مً

nya ialah kasroh dzohiroh diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada 

ٌَ   .ًلى

15. Makna huruf jar diatas adalah إبخداءَالغاًت (permulaan) 

 dhomir mutasil mabni dhomah dalam posisi jar sebab ها ,huruf jar الام : لىا .16

 .اطخغفس Jar majrur tersebut berta‟alluq pada .الام

Makna hururf jar diatas adalah حعدًت (me-muta‟adik-an) 

 alamat jar nya ialah kasrah ب majrur sebab ألظىت ,huruf jar ب : بالظىتهم .17

dhohiroh diakhir, َا dhomir mutasil dalam posisi jar karena menjadi 

mudhaf ilaih, ّ alamat jama‟ mudzakar tadak ada i‟rabnya. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada ٌَ  .ًلى

Makna huruf jar diatas adalah إطخعاهت (pertolongan) 



 

 
 

َكلىبهم .18 لىبم ,huruf jar فى : فى  majrur dengan sebab فى alamat jar nya ialah 

kasrah dzohiroh diakhir. َا dhomir mutasil dalam posisi jar karena 

menjadi mudhaf ilaih, م alamat jama‟ mudzakar tadak ada i‟rabnya. Jar 

majrur tersebut berta‟alluq pada ٌَ  .ًلى

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (tempat) 

 dhomir mutasil mabni dhomah dalam posisi jar ن ,huruf jar الام : لىم .19

sebab الام   alamat jama‟ mudzakar tadak ada i‟rabnya. Jar majrur م  ,

tersebut berta‟alluq pada ًًمل. 

Makna huruf jar diatas adalah حعدًت (me-muta‟adik-an) 

َالله .20  majrur dengan sebab ٖٓ alamat jar nya ialah الله ,huruf jar مً : مً

kasrah dzahiroh diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ًًمل. 

Makna huruf jar diatas adalah مسادفتَعىد (sinonim „inda) 

 dhomir mutasil mabni dhomah dalam posisi jar ن ,huruf jar الباء : بىم .21

sebab م  ,الباء alamat jama‟ mudzakar tadak ada i‟rabnya. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada أزاد. 

Makna huruf jar diatas adalah مجاوشة (menjauhkan) 

 isim maushul mabni sukun dalam posisi jar sebab ٓب ,huruf jar الباء : بما .22

 .خبيرا Jar majrur tersebut berta‟alluq pada .الباء

Makna huruf jar diatas adalah حعدًت (me-muta‟adi-kan) 

  

ًْ اِالِله   مِ
ْ
ؤ ًُ مْ 

َ
ًْ ل ًَ طَػِيْرًا )وَمَ افِسٍِْ

َ
ك
ْ
ا لِل

َ
دْه

َ
أ اغْخ

ّ
اِه
َ
(13وَزَطُىْلِهِ ف  



 

 
 

“Dan barangsiapa tida beriman kepada Allah ran Rasul-Nya, maka 

sesungguhnya Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir itu 

neraka yang menyala-nyala.” 

َبالله .23 :َ  alamat jar nya ialah ,الباء majrur dengan sebab الله ,huruf jar الباء

kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ًًؤم. 

Makna huruf jar diatas adalah طببُت (sebab) 

ً ,huruf jar الام : لليافسًٍ .24  alamat jar nya ,الام majrur dengan sebab وافسٍ

ialah ya pengganti karsah karena jama mudzakar salim. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada اعخدها. 

Makna huruf jar diatas adalah ًُشبهَالخمل (serupa hak milik) 

 

ْ 
َ
دُوْن سٍِْ ًُ مْ ِۚ

ُ
بِػْك

َّ
د
َ
ا ه

َ
زُوْه

َ
وْهَا ذ

ُ
ر
ُ
خ
ْ
إ
َ
اهِمَ لِخ

َ
ى مَغ

َ
مْ اِل

ُ
خ
ْ
ل
َ
ل
َ
ع

ْ
ا اه

َ
 اِذ

َ
ىْن

ُ
ف
َّ
ل
َ
خ
ُ
ىْلُ الْ

ُ
ل َُ طَ

بَ  ًُّ  
ْ
ن
َ
 اَلْ ا

َ
ىْن

ُ
ىْل

ُ
ل َُ ظَ

َ
 ف

ِۖ
بْلُ

َ
ًْ ك الَ اُلله مِ

َ
مْ ك

ُ
لِك

ٰ
ر
َ
ا ك

َ
بِػُىْه

َّ
د
َ
ًْ ج

َ
لْ ل

ُ
مَ اِلله ك

َ
لً

َ
ىْا ك

ُ
ل دِّ

( 
ً

لً ُْ لِ
َ
 ك

َّ
 اِِلّ

َ
هُىْن

َ
ل
ْ
ف ًَ ىْا لََ

ُ
اه
َ
اَلْ ك

ْۗ
ا
َ
ى
َ
حْظُدُوْه

َ
(15ج  

“Apabila kamu beragkat untuk mengambil barang-barang rampasan, 

orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata, “biarkanlah kami 

mengikuti kamu.” Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, 

“kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang 

ditetapkan Allah sejak semula.” Maka mereka akan berkata, “ 

sebenarnya kamu dengki kepada kami.” Padahal mereka tidak mengerti 

melainkan sedikit sekali.” 

َمغاهم .25  alamat jar nya ,الى majrur dengan sebab مغاهم ,huruf jar الى : الى

ialah fathah pengganti kasroh karena sighot muntahal jumu‟. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada ْاٗطِوز
70

 

Makna huruf jar diatas adalah إهتهاءَالغاًت (mencapai batas maksimal) 
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َكبل .26  adalah dzorof mabni dhomah dalam كبل ,huruf jar مً : مً

posisi jar sebab ًم. 

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُتَشماهُت (dzarfiyah waktu) 

 

غْسَابِ  
َ ْ
ًَ الأ  مِ

َ
فِيْن

َّ
ل
َ
مُخ

ْ
لْ لِل

ُ
هُمْ  ك

َ
ىْن

ُ
اجِل

َ
ل
ُ
دٍ ج ًْ دِ

َ
ضٍ ش

ْ
وْلِى اَإ

ُ
ىْمٍ ا

َ
ى ك

َ
 اِل

َ
دْغَىْن

ُ
طَخ

 ًْ مْ مِ
ُ
خ ُْ

َّ
ىَل

َ
مَا ج

َ
ىْا ك

َّ
ىَل

َ
خ
َ
 ج
ْ
وَاِن

ِۚ
ا
ً
جْسًا حَظَى

َ
مُ اُلله ا

ُ
جِك

ْ
ؤ ًُ ػُىْا  ُْ عِ

ُ
 ج
ْ
اِن

َ
ف ِۚۚ ظْلِمُىْنَِۚ ٌُ وْ 

َ
ا

مًا ) ُْ لِ
َ
ااًا ا

َ
مْ غَر

ُ
اْك ِ

ّ
ػَر ٌُ بْلُ 

َ
(16ك  

“Katakanlah kepada orang-orang badui yang tertinggal, “kamu akan 

diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, 

kamu harus memerangi mereka kecuali mereka menyerah. Jika kamu 

patuhi (ajakan itu), Allah akan memberimu pahala yang baik; tetapi jika 

kamu berpaling seperti yang kamu buat sebelumnya, Dia akan mengazab 

kamu dengan azab yang pedih” 

 alamat jar nya ,الَّ majrur dengan sebab مخلفين ,huruf jar الام : للمخلفين .27

ialah ya pengganti kasrah karena jama mudzakar salim. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada كل. 

Makna huruf jar diatas adalah مسادفتَالى (sunonim ila) 

َالاعساب .28  alamat jar nya ,مً majrur dengan sebab اعساب ,huruf jar مً : مً

ialah kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada كل 

Makna huruf jar diatas adalah جبعُض (sebagian) 

َكىم .29  alamat jar nya ialah ,الى majrur dengan sebab كىم ,huruf jar الى : الى

kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada َ71جدعىن
 

Makna huruf jar diatas adalah إهتهاءَالغاًت (batas maksimal) 
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َكبل .30  adalah dzaraf mabni dhomah dalam posisi jar كبل ,huruf jar مً : مً

sebab ًم. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada جىلُخم. 

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (makna dzaraf) 

 

عِؼِ   ًُ  ًْ وَمَ ْۚۗ ضِ حَسَجٌِۚ سٍِْ
َ ْ
 الم

َ
غْسَجِ حَسَجٌ وَلَ

َ ْ
ى الأ

ٰ
 غَل

َ
غْمٰى حَسَجٌ وَلَ

َ ْ
ى الأ

َ
عَ غَل ِْ لَ

 ًْ جْسِي مِ
َ
اثٍ ج

َّ
هُ جَى

ْ
دْخِل ًُ هٌ 

َ
 وَزَطُىْل

َ
ااًا الله

َ
اْهُ غَر ِ

ّ
ػَر ٌُ ىَلَّ 

َ
خ ًَ  ًْ وَمَ

ِۚ
نْهَازُ

َ ْ
حْتِهَا الأ

َ
ج

مًا ) ُْ لِ
َ
(17ا  

“Tidak ada dosa atas orang-orang buta, atas orang-orang yang pincang, 

dan orang-orang yang sakit, (apabila tidak ikut berperang). Barang siapa 

tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukannya kedalam 

surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; tetapi barang siapa 

berpaling, Dia akan mengazabnya dengan azab yang pedih”  

َالأعمى .31  .mabni sukun على majrur dengan sebab أعمى ,huruf jar ػ٠ِ : على

Jar majrur tersebut berupa khabar laisa yang di dahulukan. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 

َالأعسج .32  alamat jar nya ,على majrur dengan sebab الأعسج ,huruf jar على : على

adalah kasrah di akhir. . Jar majrur tersebut berupa khabar laisa yang di 

dahulukan. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 

َالمسٍض .33  alamat jar ,على majrur dengan sebab مسٍض ,huruf jar على : على

nya adalah kasrah di akhir. Jar majrur tersebut berupa khabar laisa yang di 

dahulukan. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 

َجحتها .34  ,ٖٓ adalah dzaraf majrur dengan sebab جحذ ,huruf jar مً : مً

alamat jar nya adalah kasrah di akhir. Ha adalah dhomir muttasil mabni 

sukun. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada حىاث. 



 

 
 

Makna huruf jar diatas adalah مسادفتَفى (sinonim fi) 

ىْبِهِمْ  
ُ
ل
ُ
ػَلِمَ مَافِى ك

َ
جَسَةِ ف

َّ
 الش

َ
حْذ

َ
كَ ج

َ
ػُىْه ٌِ بَا

ًُ  
ْ
 اِذ

َ
مِىِيْن

ْ
ؤ
ُ ْ
ًِ الم يَ اُلله غَ دْ زَض ِ

َ
ل
َ
ل

بًا ) سٍِْ
َ
حًا ك

ْ
خ
َ
ابَهُمْ ف

َ
ث
َ
ا يْهِمْ وَ

َ
 غَل

َ
ت
َ
ى ُْ كِ صِلَ الظَّ

ْ
ه
َ
ا
َ
(18ف  

“ Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka 

berjanji setia kepadamu “Muhammad” dibawah pohon, Dia mengetahui 

apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas 

mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat.” 

َالمؤمىين .35  alamat jar ,عً majrur dengan sebab مؤمىين ,huruf jar عً : عً

nya ialah ya pengganti kasrah karena berupa jama‟ mudzakar salim. Jar 

majrur tersebut berta‟alluq pada زض ى. 

Makna huruf jar diatas adalah مجاوشة (menjauhkan) 

َكلىبهم .36  alamat jar nya ialah ,فى majrur dengan sebab كلىب ,huruf jar فى : فى

kasrah diakhir, ha adalah dhomir mutasih mabni kasrah, mim adalah tanda 

jama. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada mahdzuf shilahnya ma
72

 ( ايَ 

.(مًَالإخلاصَعىدَمباٌعتهمَلهَصلى الله عليه وسلم
73

 

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (makna dzaraf) 

 huruf jar, ha adalah dhomir mutasih mabni kasrah, mim adalah على : عليهم .37

tanda jama. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada mahdzuf shilahnya ma ( 

 ايَمًَالإخلاصَعىدَمباٌعتهمَلهَصلى الله عليه وسلم.(

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (makna dzaraf) 

  
َ
 ج
ً
ثِيْرَة

َ
اهِمَ ك

َ
مُ اُلله مَغ

ُ
 ك

َ
اضِ وَغَد

َّ
دِيَ الى ًْ ى ؤَ

َّ
ف
َ
مْ هَرِهِ وَك

ُ
ك
َ
لَ ل عَجَّ

َ
هَا ف

َ
وْن

ُ
ر
ُ
خ
ْ
إ

مًا ) ُْ لِ
َ
ا مُظْخ

ً
مْ صِسَاظ

ُ
ك ًَ  وَيَهْدِ

َ
مِىِيْن

ْ
مُؤ

ْ
 لِل

ُ
ت ًَ  ءَا

َ
ىْن

ُ
ك
َ
مْ وَلِخ

ُ
ك
ْ
(22غَى  
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 .7ٖٓ, ؿ ٕطرلغ٤ش ٤٘ٓش محمد ٟٗٞٝ,  



 

 
 

“Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak yang 

dapat kamu ambil, maka Dia segerakan (harta rampasan perang) itu 

untukmu, dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu 

(agar kamu mensyukurinya), dan agar kamu menjadi bukti bagi orang-

orang mukmin, dan agar Dia menunjukan kamu jalan yang lurus” 

: لىم .38 الامَ  huruf jar, َن dhomir mutasih mukhotob mabni dhomah, ّ tanda 

jama mudzakar salim, هم dalam posisi jar dengan sebab ن. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada عجل. 

Makna huruf jar diatas adalah ًُشبهَالخمل (serupa hak milik) 

 tanda م ,huruf jar, dhomir mutasih mukhotob mabni dhomah عً : عىىم .39

jama mudzakar salim, هم dalam posisi jar dengan sebab ن.  

 Makna huruf jar diatas adalah مجاوشة (menjauhkan) 

 alamat jar nya ,الام majrur dengan sebab مؤمىين ,huruf jar الام : للمؤمىين .40

ialah ya pengganti kasrah, nun adalah tanda jama. Jar majrur tersebut 

adalah naat untuk آ٣خ
74

 

Makna huruf jar diatas adalah رؼذ٣خ (me-muta‟adi-kan) 

 

سًا   ًْ دِ
َ
يْئٍ ك

َ
لِّ ش

ُ
ى ك

َ
 اُلله غَل

َ
ان

َ
 وَك

ِۚ
 اُلله بِهَا

َ
حَاط

َ
دْ ؤ

َ
يْهَا ك

َ
دِزُوْا غَل

ْ
ل
َ
مْ ج

َ
سَي ل

ْ
خ
ُ
وَؤ

(21)  

“dan (kemenangan-kemenangan) atas negeri-negeri lain yang tidak dapat 

kamu perkirakan, tetapi sesungguhnya Allah telah menentukannya. Dan 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

 dhomir mutasil mabni sukun, dalam posisi jar َا ,huruf jar على : عليها .41

dengan sebab على. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada مغاهم 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 
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 dhomir mutasil mabni sukun, dalam posisi jar dengan َا ,huruf jar ب : بها .42

sebab ب. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada مغاهم 

Makna huruf jar diatas adalah حعدًت (me-muta‟adi-kan) 

َول .43  alamat jar nya ,على majrur dengan sebab ول ,huruf jar على : على

adalah kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada كدًس. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 

 

 اِلله  
َ
ت
َّ
 طُى

ِۚ
بْلُ

َ
ًْ ك  مِ

ْ
ذ

َ
ل
َ
دْخ

َ
تِى ك

َّ
) ال

ً
لً ًْ بْدِ

َ
تِ اِلله ج

َّ
 لِظُى

َ
جِد

َ
ًْ ج

َ
(23وَل  

“(demikianlah) hukum Allah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu 

sekali-kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu” 

َكبل .44  alamat ,مً adalah dzaraf majrur dengan sebab كبل ,huruf jar مً : مً

jar nya adalah kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada خلذ. 

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (makna dzaraf) 

 alamat jar nya adalah kasrah ,مً dengan sebab طىت ,huruf jar الام : لظىت .45

diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ججد. 

Makna huruf jar diatas adalah ًالمل (hak milik) 

 

 وَهُىَ ْ
ْ
ن
َ
ًْ بَػْدِ ا  مِ

َ
ت
َّ
ًِ مَك

ْ
مْ غَنْهُمْ اِبَع

ُ
ك ًَ دِ ًْ اَ مْ وَ

ُ
ك
ْ
دِيَهُمْ غَى ًْ  اَ

َّ
ف

َ
رِيْ ك

َّ
ال

 اَصِيْرًا )
َ
ىْن

ُ
ػْمَل

َ
 اُلله اِمَا ح

َ
ان

َ
 وَك

ْۗ
يْهِمْ

َ
مْ غَل

ُ
سَك

َ
ف
ْ
ن
َ
(24ا  

“dan Dia lah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) kamu 

dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka ditengah 

(kota) Makkah, setelah Allah memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah  

melihat apa yang kamu kerjakan”  



 

 
 

 dhomir mutasil mabni fathah dalam posisi jar ى ,huruf jar عً : عىىم .46

dengan sebab ًم , ع tanda jama. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada هف. 

Makna huruf jar diatas adalah مجاوشة (menjauhkan) 

 dhomir mutasil mabni sukun dalam posisi jar sebab ٛب ,huruf jar عً : عنهم .47

 .هف tanda jama. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada م ,عً

Makna huruf jar diatas adalah مجاوشة (menjauhkan) 

 alamat jar nya ialah ,الباء majrur dengan sebab بطً ,huruf jar الباء : ببطً .48

kasrah diakhir. . Jar majrur tersebut berta‟alluq pada mahdzuf ًَ وائىينَببط

75مىت   

Makna huruf jar diatas adalah 

َبعد .49 :  مً ََ مً huruf jar, بعد  dzorof mabni kasrah dalam posisi jar sebab 

 هف Jar majrur tersebut berta‟alluq pada .مً

  Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (makna dzaraf) 

 dhomir mutasil mabni sukun dalam posisi jar ٛب ,huruf jar على : عليهم .50

sebab ,على  .اظسفىم tanda jama. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada م 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 

 mubham mabni domah dalam posisi jar dengan ما ,huruf jar الباء : بما .51

sebab الباء. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada َحعملىن. 

Makna huruf jar diatas adalah الخىهُد (menguatkan) 
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سُوْا وَصَ ْ
َ
ف
َ
ًَ ك ًْ رِ

َّ
 هُمُ ال

َ
غ
ُ
بْل ًَ  

ْ
ن
َ
ا ا

ً
ىْف

ُ
هَدْيَ مَػْك

ْ
حَسَامِ وَال

ْ
سْجِدِ ال

َ ْ
ًِ الم مْ غَ

ُ
وك دُّ

ىهُمْ 
ُ
ئ
َ
ع

َ
 ج
ْ
ن
َ
مُىْهُمْ ا

َ
ػْل

َ
مْ ح

َ
اثٌ ل

َ
مِى

ْ
 وَوِظَاءٌ مُؤ

َ
ىن

ُ
مِى

ْ
 زِجَالٌ مُؤ

َ
ىْلَ

َ
هِۚ وَل

َّ
مَحِل

دْخِلَ اُلله فِى زَحْمَخِهِ  ُُ مٍِۚ لِ
ْ
يْرِ غِل

َ
 بِغ

ٌ
ػَسَة مْ مِنْهُمْ مَّ

ُ
بًك ِْ صِ

ُ
خ
َ
ىْ  ف

ُ
ل صٍََّ

َ
مْ ج

َ
اءِۚ ل

َ
شْر ٌَ  ًْ مَ

مًا ) ُْ لِ
َ
ااًا ؤ

َ
سُوا مِنْهُمْ غَر

َ
ف
َ
ًَ ك ًْ رِ

َّ
ا ال

َ
اْى

َّ
ػَر

َ
(25ل  

“Merekalah orang-orang kafir yang menghalang-halangi kamu (masuk) 

Masjidil haram dan menghambat hewan-hewan kurban sampai ke tempat 

(penyembelihan)nya. Dan kalaulah bukan karena ada beberapa orang 

beriman laki-laki dan perempuan yang tidak kamu ketahui, tentulah kamu 

akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa kesulitan tanpa 

kamu sadari; karena Allah hendak memasuka siapa yang Dia kehendaki 

ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka terpisah, tentu Kami akan 

mengazab orang-orang yang kafir diantara mereka dengan azab yang 

pedih”  

َالمسجد .52  alamat jar ,عً majrur dengan sebab المسجد ,huruf jar عً : عً

nya ialah kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ضدوهم. 

Makna huruf jar diatas adalah مجاوشة (menjauhkan) 

 dhomir mutasil mabni sukun dalam posisi jar sebab َا ,huruf jar مً : منهم .53

 .جطِبىم  tanda jama. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada م , مً

Makna huruf jar diatas adalah  علُلح  (alasan terjadinya sesuatu) 

الباءَ : بغير .54  huruf jar, غير majrur dengan sebab الباء, alamat jar nya ialah 

kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada mahdzuf sifat ٓؼشح
76

  

Makna huruf jar diatas adalah طببُت (sebab) 

َزحمخه .55 َزحمذ ,huruf jar فى : فى  alamat jar nya ,ك٠ majrur dengan sebab فى

ialah kasrah diakhir, ٛب dhomir mutasil mabni kasrah dalam posisi jar 
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 9ٕٗ, ؿ9, طاػشاة اُوشإٔ ٝث٤بٗٚؼ, ٓذ٢٤ اُذ٣ٖ ثٖ ادٔذ ٓقطل٠ دس٣ٝ 



 

 
 

menjadi mudhof ilaih. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada taqdir 

(perkiraan) 77.ايَوانَاهخفاءَالدظلُطَعلىَاَلَمىتَواهخفاءَالعراب
 

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (makna dzaraf) 

 dhomir mutasil mabni sukun dalam posisi jar sebab َا ,huruf jar مً : منهم .56

 .هفسوا tanda jama. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada م , مً

Makna huruf jar diatas adalah إبخداءَالغاًت ((permulaan) 

 

ىْبِهِ َ
ُ
ل
ُ
سُوا فِى ك

َ
ف
َ
ًَ ك ًْ رِ

َّ
 جَػَلَ ال

ْ
هُ إِذ

َ
خ
َ
ي ُْ صَلَ اُلله طَكِ

ْ
ه
َ
ا
َ
تِ ف َُ جَاهِلِ

ْ
 ال

َ
ت َُّ حَمِ

ْ
مُ ال

هَا ْۗ 
َ
هْل

َ
حَمَّ بِهَا وَا

َ
ىْآ ا

ُ
اه
َ
ىٰي وَك

ْ
ل
َّ
 الخ

َ
لِمَت

َ
صَمَهُمْ ك

ْ
ل
َ
 وَا

َ
مِىِيْن

ْ
ؤ
ُ ْ
ى زَطُىْلِهِ وَغَلَ الم

َ
غَل

مًا ) ُْ يْئٍ غَلِ
َ
لِّ ش

ُ
 اُلله اِك

َ
ان

َ
(.26وَك  

“Ketika orang-orang kafir menanamkan kesombongan dalam hati 

mereka (yaitu) kesombongan jahiliyah maka Allah menurunkan 

ketenangan kepada Rasul-Nya, dan (Allah) mewajibkan kepada mereka 

tetap menjalankan kalimat takwa, dan mereka lebih berhak dengan itu 

dan patutu memilikinya. Dan Allah mengetahui segala sesuatu.” 

َكلىبهم .57  alamat jar nya ialah ,فى majrur dengan sebab كلىب ,huruf jar فى : فى

kasrah diakhir, َا dhomir mutasil mabni kasrah, م tanda jama. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada َجؼ. 

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (makna dzaraf) 

َزطىله .58 ٌَ ,huruf jar على : على  alamat jar nya ,على majrur dengan sebab زطى

ialah kasrah diakhir, َا dhomir mutasil mabni kasrah م tanda jama. Jar 

majrur tersebut berta‟alluq pada حعل. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 
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 dhomir mutasil mabni sukun, dalam posisi jar dengan َا ,huruf jar ب :بها .59

sebab ب. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada احم. 

Makna huruf jar diatas adalah طببُت (sebab) 

 alamat jar nya ialah kasroh ,ة majrur dengan sebab ول ,huruf jar ب : بيل .60

diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq علُما. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 

 

اءَ اُلله 
َ
 ش

ْ
حَسَامَ اِن

ْ
 ال

َ
سْجِد

َ ْ
ًَّ الم

ُ
ل
ُ
دْخ

َ
خ
َ
ل ِۚۚ ِۚ حَمِّ

ْ
ا اِال ًَ ءْ هُ السُّ

َ
 اُلله زَطُىْل

َ
ق

َ
دْ صَد

َ
ل
َ
ل

مْ 
َ
ػَلِمَ مَال

َ
ف
َْۗ
ىْه

ُ
اف

َ
خ
َ
ج
َ

 لَ
ًَۙ سٍِْ صِّ

َ
مْ وَمُل

ُ
 زُءُوطَك

َ
لِيْن ِ

ّ
 مُحَل

َۙ
مِىِيْن

ٰ
ًْ ا جَػَلَ مِ

َ
مُىْا ف

َ
ػْل

َ
ح

بًا ) سٍِْ
َ
حًا ك

ْ
خ
َ
لِكَ ف

ٰ
(27دُوْنِ ذ  

“Sungguh, Allah akan membuktikan, kepada Rasul-Nya tentang 

kebenaran-kebenaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki 

Masjilihharam, jika Allah menghendaki dalam keadaan aman, sedangkan 

menggundul rambut kepala dan memendekannya, sedang kamu tidak 

merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang kamu ketahui, dan selain 

itu Dia telah memberikan kemenangan yang dekat.” 

 alamat jar nya ialah kasrah ,ب majrur sebab حم ,huruf jar ب : بالحم .61

diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ضدق. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعاهت (pertolongan) 

َدونَ .62  ,alamat jar nya ialah kasrah ,مً majrur sebab دونَ ,huruf jar مً : مً

Jar majrur tersebut berta‟alluq pada حعل. 



 

 
 

Makna huruf jar diatas adalah ايَفجعلَاللهَم(َ ٌَظسفُت َذلًَالدخى َكبل ً

(makna dzaraf) فىَمىت(
78

 

 

ى 
َ
ف
َ
 وَك

ْۗ
هِ ِ
ّ
ل
ُ
ًِ ك

ًْ
ى الدِّ

َ
هِسَهُ غَل

ْ
ظ ُُ حَمِّ لِ

ْ
ًِ ال

ًْ ي وَدِ
َ
هُد

ْ
زْطَلَ زَطُىْلَ اِال

َ
رِي ا

َّ
هُىَ ال

دًا ) ُْ هِ
َ
(28اِالِله ش  

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 

agama yang benar, agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan 

cukuplah Allah sebagai saksi” 

 alamat jar nya ialah kasrah ,ب majrur sebab َدي ,huruf jar ب : بالهدي .63

diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ازطل. 

Makna huruf jar diatas adalah طببُت (sebab) 

َالدًً .64  alamat jar nya ialah ,على majrur sebab الدًً ,huruf jar ػ٠ِ : على

kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ازطل. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 

 .alamat jar nya ialah kasrah diakhir ب majrur sebab الله ,huruf jar ب : بالله .65

Jar majrur tersebut berta‟alluq pada هفى. 

Makna huruf jar diatas adalah جىهُد (menguatkan) 

 

ػًا 
َّ
سٰهُمْ زُك

َ
نَهُمْ ج ُْ ازِ زُحَمَاءُ اَ

َّ
ف
ُ
ك
ْ
ى ال

َ
آءُ غَل شِدَّ

َ
ًَ مَػَهُ ا ًْ رِ

َّ
 وَال

ْۗ
دُ زَطُىْلُ اِلله مُحَمَّ

سِ 
َ
ث
َ
ًْ ا  طُِمَاهُمْ فِى وُجُىْهِهِمْ مِ

ِۖ
ا
ً
اه ًَ اِلله وَزِضْىَ  مِ

ً
ضْلً

َ
 ف

َ
ىْن

ُ
غ
َ
بْخ ًَ دًا  سُجَّ

 
ِۖ
ىْزَةِ

َّ
هُمْ فِى الخ

ُ
ل
َ
لِكِ مَث

َ
حُىْدِْۗ ذ زَهُ  السُّ

َ
ش
ٰ
ا
َ
هُ ف

َ
ا
ْ
ع

َ
سَجَ ش

ْ
خ
َ
صَزْعٍ ا

َ
جُِلِِۖ ك

ْ
هُمْ فِى اِلإه

ُ
ل
َ
وَمَث
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ْۗ
ازَ

َّ
ف
ُ
 بِهِمُ الْ الك

َ
غُِظ َُ  لِ

َ
اع زَّ عْجِبُ الصُّ ٌُ ى طُىْكِهِ 

َ
ىَي غَل

َ
اطْخ

َ
 ف
َ
ظ

َ
ل
ْ
غ
َ
اطْخ

َ
ف

جْسًا غَظِ 
َ
 وَا

ً
فِسَة

ْ
غ الِحَاثِ مِنْهُمْ مَّ ىْ الصَّ

ُ
ىْا وَغَمِل

ُ
مَى

ٰ
ًَ ا ًْ رِ

َّ
اُلله ال

َ
مًا )وَغَد ُْ29)  

“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dia 

bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayng sesama 

mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah 

dan keridhaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. 

Demikianlah sifat-sifat mereka yang (diungkapkan) dalam Taurat dan 

sifat-sifat mereka yang (diungkapkan) dalam injuil, yaitu seperti benih 

yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat lalu 

menjadi besar dan tegak lurus diatas batangnya; tanaman itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 

mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan diantara mereka, ampunan dan pahala yang 

besar.” ْ 

َالىفاز .66  alamat jar ,على majrur dengan sebab الىفاز ,huruf jar على : على

nya adalah kasrah diakhir. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada اشداء. 

Makna huruf jar diatas adalah إعزؼلاء (diatas) 

 

هم .67 َوحىَ  alamat jar nya ,فى majrur dengan sebab وحىٍ ,huruf jar فى : فى

adalah kasrah diakhir. Jar majrur tersebut menjadi khobar.  

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت makna dzaraf) 

َالخىزة .68  alamat jar nya ,فى majrur dengan sebab الخىزة ,huruf jar فى : فى

adalah kasrah diakhir. Jar majrur tersebut menjadi hal. 

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت makna dzaraf) 

َالإهجُل .69  alamat jar nya ,فى majrur dengan sebab الإهجُل ,huruf jar فى : فى

adalah kasrah diakhir. Jar majrur tersebut hal. 

Makna huruf jar tersebut adalah ظسفُت makna dzaraf) 



 

 
 

 alamat jar nya adalah ,ن majrur dengan sebab شزع ,huruf jar ن : هصزع .70

kasrah diakhir. Jar majrur tersebut menjadi khobar. 

Makna huruf jar diatas adalah حشبُه (serupa) 

َطىكه .71  alamat jar nya ,ن majrur dengan sebab طىقَ ,huruf jar على : على

adalah kasrah diakhir, ٌ dhomir mutasil mabni kasrah. Jar majrur tersebut 

berta‟alluq pada َاطخىي. 

Makna huruf jar diatas adalah إطخعلاء (diatas) 

 alamat jama. Jar م ,huruf jar, ٙ dhomir mutasil mabni kasrah الباء : بهم .72

majrur tersebut berta‟alluq pada َطىق.  

Makna huruf jar diatas adalah ببُتط  (sebab) 

 alamat jama. Jar م ,huruf jar, ٌ dhomir mutasil mabni dhomah مً : منهم .73

majrur tersebut adalah hal. 

Makna huruf jar diatas adalah إبخداءَالغاًت (permulaan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis hurf jar beserta maknanya 

dalam Surat Al-Fath dengan analisis Nahwu. Setiap lafadz pada ayat dalam 

surat Al-Fath yang kemasukan huruf jar, lalu akan dianalisis kandungan 

makna atau faidah huruf jar beserta ta‟alluq huruf jar tersebut. Tidak semua 

ayat dalam surat Al-Fath ini terdapat huruf jar. Ditemukan kurang lebih 72 

huruf jar yang terdapat dalam surat Al-Fath. Dimana peneliti telah 

menganalisis setiap lafadznya dalam bentuk analisis Nahwu dan mencari 

makna atau faidah setiap huruf jar tersebut dan juga mencari ta‟alluqnya. 

 Untuk konsep pembelajaran nahwu di tingkat  Madrasa Aliyah dengan 

materi ayat Surat Al-Fath maka bisa di paparkan melalui RPP berikut : 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan   : Madrasa Aliyah 

Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 

Kelas / Semester   : XI / 2 

Materi Pokok   : Huruf jar )دشٝف اُجش( 

Alokasi Waktu   : 2x40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab,  peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) 

santun, responsif, dan pro-aktif serta menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 



 

 
 

pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode susuai 

kaidah keilmuan. 

B. Konseptual Dasar 

3.2 Menganalisis gagasan teks 

bahasa Arab yang berkaitan 

dengan topik kehidupan sehari-

hari degan meperlihatkan bentuk, 

makna, dan fungsi dari susunan 

gramatikal nahwu dan pembagian 

huruf jar beserta maknanya. 

4.2 Menyajikan hasil analisis, 

gagasan teks bahasa Arab yang 

berkaitan dengan topik kehidupan 

sehari-hari dengan 

memperhatikan bentuk, makna, 

dan fungsi dari susunan 

gramatikal nahwu dan pembagian 

huruf jar beserta maknanya. Baik 

secara lisan maupun tulisan. 

 

C. Indikator  

1. Memahami tentang penyusunan Jar-majrur yang dijelaskan guru 

2. Menerapkan makna atau faidah setiap huruf jar yang masuk dalam 

suatu kata  

3. Menghafal macam-macam huruf jar secara bergantian dengan teman 

sekelas. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengerti tentang susunan Jar-majrur yang telah 

ditetapkan oleh guru 

2. Siswa dapat menerapkan huruf jar beserta makna atau faidah yang 

telah ditentukan oleh guru 



 

 
 

3. Siswa dapat menghafal huruf jar secara bergantian dengan teman 

sekelas  

 

E. Materi Pembelajaran  

Lafadz Surat Al-Fath Ayat 1-15 

ىؤَ)1(ََ ِْ خْحًاَمُبِ
َ
ََف ًَ

َ
خَحْىَاَل

َ
اَف  إِهَّ

 َ
ً
َضِسَاط ًَ ًَ َوَيَهْدِ ًَ ُْ َوِعْمَخَهَُعَلَ خِمَّ ٍُ سََوَ خَّ

َ
ؤ
َ
َوَمََج ًَ بِ

ْ
ه
َ
َذ ًْ مََمِ دَّ

َ
ل
َ
ََاُللهَمَاَج ًَ

َ
فِسََل

ْ
غ َُ َلِ

مَاَ) ُْ ظْخَلِ (5م   

مانِهِمََْوَلِلهََ ًْ مَاهًاَمَعََإِ ًْ ؤْمِىِيْنََلِيَزْدَادُوْاَإِ
ُ
ىْبَِالم

ُ
ل
ُ
َفِىَك

َ
ىَت ُْ ىِ َالظَّ ٌَ صَ

ْ
ه
َ
رِيَأ

َّ
ىََال َُ

مًاَ) ُْ مًاَحَىِ ُْ انََاُللهَعَلِ
َ
زْضِ,َوَو

َ ْ
مَىَاثَِوَالأ (9حُىٌىْدَُالظَّ  

سَُ فِّ
َ
ى ٍُ َفِيْهَاَوَ ًَ ًْ لِدِ

ٰ
نْهٰسَُخ

َ
حْتِهَاَالأ

َ
َج ًْ جْسِيَْمِ

َ
ذٍَج ؤْمِىٰذَُحَىّٰ

ُ ْ
نََوَالم

ْ
ؤْمِىِن

ُ ْ
دْخَِلََالم ُُ لِ

)2(َ
ۙ
مًا ُْ ىْشًاَعَظِ

َ
َعِىْدََاِللهَف ًَ لِ

ٰ
انََذ

َ
َوَو

ْۗ
آتِهِمْ ِ

ُّ  عَنْهُمََْطَ

َ ىْءِِۖ َالظَّ ًَّ
َ
يْنَََبِالِلهََظ ِ

ّ
آه
َّ
ذَِالظ

ٰ
سَه

ْ
ش
ُ ْ
سِهِيْنََوَالم

ْ
ش
ُ ْ
ىٰفِلٰذَِوَالم

ُ ْ
ىٰفِلِيْنََوَالم

ُ
بَُالم ِ

ّ
عَر َُ وَ

َوَطَآءَثَْ
ِۖ
مَ مَْحَهَىَّ َُ عَدَّ

َ
عَنَهُمَْوَأ

َ
يْهِمََْوَل

َ
ضِبََاُللهَعَل

َ
وَغ

(6مَطِيْرًاَ)  

مًاَ ُْ صًاَحَىِ انََاُللهَعَصٍِْ
َ
َوَو زْضِِۚ

َ ْ
مٰىَاثَِوَالأ وَلِلهََحُىُىْدَُالظَّ

(2)  

)4(َ
ً

لا ُْ ضِ
َ
َوَأ

ً
سَة

ْ
َبُى ٍُ حُى ظَبِّ

ُ
َوَح

ٍُِۚ سُوْ ِ
ّ
ىَك

ُ
َوَج ٍُ زُوْ عًصِّ

ُ
ََبِالِلهََوَزَطُىْلِهِۦَوَح ًُ  لِخُؤْمِ

ىَاََِۚ
َ
فِسَْل

ْ
اطْخَغ

َ
اَف

َ
ىَىْه

ُ
ل َْ

َ
ىَاَوَأ

ُ
ل مْىَٰ

َ
خْىَآَأ

َ
ل
َ
غ

َ
عْسَابَِش

َ ْ
َالأ ًَ فُىْنََمِ

َّ
ل
َ
خ
ُ ْ
َالْ ًَ

َ
َل ٌُ لُىْ َُ طَ

َ ًُ مْلِ ًَ َ ًْ مََ
َ
لَْف

ُ
َك

ِۚ
ىْبِهِمْ

ُ
ل
ُ
عََفِىََك ِْ الَ ظِىَتِهِمََْمَّ

ْ
ل
َ
ىْنََبِؤ

ُ
لُىْل ًَ

مََْ
ُ
زَادََبِى

َ
وَْأ

َ
اَأ مَْضَسًّ

ُ
زَادََبِى

َ
ئًاَإِنَْأ ِْ

َ
َاِللهَش ًَ مَْمَِّ

ُ
ى
َ
ل

بِيْرًاَ)11(
َ
ىْنََخ

ُ
عْمَل

َ
انََاللهََُبِمَاَح

َ
َبَلَْو ِۚۚ

ۢ
فْعًا

َ
   ه



 

 
 

F. Media Pembelajaran 

1. Sumber: Buku Bahasa Arab, Kamus Bahasa Arab 

2. Alat : Papan Tulis, Buku, Kertas 

G. Metode Pembelajaran 

1. Metode Qiyas (Analogi) 

2. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

3. Guru mengucapkan salam, bertanya kabar siswa, mengajak siswa 

berdo‟a bersama untuk membuka pembelajaran 

4. Guru mengabsen kehadiran siswa 

5. Guru menjelaskan garis besar cakupan materi dan tujuan 

pembelajaran 

6. Guru menjelaskan materi menggunakan metode qiyas (analogi). 

(dalam metode ini, pengajaran dititik beratkan pada penyajian 

kaidah, pembebanan hafalan kaidah, kemudian menyajikan conton-

contoh untuk memperjelas maksud dari kaidah tersebut). Kemudian 

guru menjelaskan materi tentang macam-macam huruf jar beserta 

maknanya. Disertai dengan contoh surat Al-Fath. Setelah itu siswa 

diminta untuk meniru guru dalam menerapkan makna yang 

terkandung dalam huruf jar. 

7. Guru mengarahkan siswa untuk menghafal huruf-huruf jar beserta 

faidahnya secara bergantian dengan teman disampingnya supaya 

memudahkan siswa dalam berkonsttasi 

8. Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang telah disampaikan 

9. Guru mengoreksi dan memberikan refleksi sederhana terhadap 

kegiatan yang dilakukan 

10. Guru memberikan motivasi supaya siswa tetap semangat dalam 

belajar Bahasa Arab dan selalu mengulang pelaran dirumah. 

 

 



 

 
 

H. Penilaian 

1. Jenis/Teknik 

a. Penilaian Sikap : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis dan tes lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja/praktik 

2. Bentuk Instrumen 

a. Sikap 

NO Nama Religius Tanggung 

jawab 

Disiplin Percaya 

diri 

1.  

 

    

2.  

 

    

3.  

 

    

4.  

 

    

5.  

 

    

  

Keterangan 

1) BT = (Belum Tampak)  : Skor 1 

2) MT= (Mulai Tampak)  : Skor 2 

3) MB= (Mulai Berkembang) : Skor 3 

 

3. Pengetahuan  

Soal : Tuliskan Huruf dalam Surat Al-Fath lalu tentukan analisis 

Nahwunya. 

Jawaban : 

adalah majrur dengan sebab ن ,huruf jar الَّ (1  ن dan huruf ,  الام 

adalah dhomir mukhotob mabni fathah dalam posisi jar karena 

  .فخحا dan فخحىا berta‟alluq pada لً  jar majrur , الام



 

 
 

Makna huruf jar diatas ialah makna ًُالخمل (memberi hak 

milik). 

َذهبً (2  مً adalah majrur dengan sebab ذهب ,hururf jar ٖٓ : مً

alamat jarnya berupa kasroh dzahirah diakhir karena isim 

mufrod, dan ن adalah dhamir mukhotob mabni fathah. Jar 

majrur مًَذهب berta‟alluq pada فخحىا. 

Makna huruf jar diatas ialah بُاهُت (penjelas) 

 ,على adalah majrur dengan sebab ن ,huruf jar على : علًُ (3

dhomir mukhotob mabni fathah dalam posisi jar karena على, dan 

jar majrur ًُعل berta‟alluq pada وعمخه atau pada ًخم. 

Makna hururf jar diatas ialah makna اطخعلاء (diatas). 

َكلىب (4  فى adalah majrur dengan sebab كلىب ,huruf jar فى : فى

alamat jarnya ialah kasroh dzohiroh diakhir berupa jama‟ taksir, 

jar majrur tersebut berta‟alluq pada ٌَ  .أهص

Makna hururf jar diatas adalah ت  (dzaraf majaz) ظسفُتَمجاشٍ

 alamat jarnya ,الام majrur dengan sebab الله ,huruf jar الام : الله (5

ialah kasrah dhohiroh diakhir. Jar majrur لله berta‟alluq pada 

 .beruba khobar muqaddam حىىد

Makna huruf jar di atas adalah ًالمل (hak milik). 

َجحتها (6  ,مً adalah majrur dengan sebab جحذ ,huruf jar مً : مً

alamat jar nya adalah kasrah dzahirah diakhir. Jar majrur ًَم

  الأمسَبالجهاد berta‟lluq pada mahdzuf yaitu جحذ



 

 
 

Makna huruf jar diatas adalah ابخداءَالغُاًت (permulaan) 

 dhomir muttasil mabni fathah dalam posisi َا ,huruf jar فى : فيها (7

jar karena فى. Jar majrur فيها berta‟alluq pada حىذ. 

Makna huruf jar diatas adalah ظسفُت (tempat) 

 dhomir muttasil mabni sukun dalam َا ,huruf jar عً : عنهم (8

posisi jar karena ًع, mim alamat jama mudzakar tidak ada 

i‟rob. jar majrur tersebut berta‟alluq pada ًىفس. 

Makna hururf jar diatas adalah makna ٓجبٝصح (menjauhkan). 

 alamat ,ب adalah majrur dengan sebab الله huruf jar ب : بالله (9

jarnya ialah kasrah dzohirah diakhir kalimat. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada ين
ّ
 الظاه

Makna huruf jar diatas ialah إُقبم (bertemu) 

ّالا majrur dengan sebab الله ,hururf jar الام : لله  (10 , alamat huruf 

jar nya ialah kasroh dzohiroh. Jar majrur tersebut berta‟alluq 

pada حىىد.  

Makna huruf jar tersebut adalah ًالمل (hak milik). 

 alamat jar nya ,ب majrur dengan sebab الله ,huruf jar ب : بالله (11

ialah kasrah dzhohiroh. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada 

 جؤمً

Makna hururf jar diatas ialah  إلطاق (bertemu) 

 alamat jar nya ,ب majrur dengan sebab الله ,huruf jar ب : بالله (12

ialah kasrah dzhohiroh. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada 

 جؤمً



 

 
 

Makna hururf jar diatas ialah  إلطاق (bertemu) 

13) ً  dhomir mukhotob mabni fathah dalam ن ,huruf jar الام : ل

posisi jar sebab الام. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada ٌَ  .ًلى

Makna huruf jar diatas adalah رؼذ٣خ (me-muta‟adik-an) 

َالأعساب (14  ,مً majrur dengan sebab الأعساب ,huruf jar مً : مً

alamat jar nya ialah kasroh dzohiroh diakhir. Jar majrur 

tersebut berta‟alluq pada ٌَ  .ًلى

Makna huruf jar diatas adalah إبخداءَالغاًت (permulaan) 

 dhomir mutasil mabni dhomah dalam posisi ها ,huruf jar الام : لىا (15

jar sebab الام. Jar majrur tersebut berta‟alluq pada اطخغفس. 

Makna hururf jar diatas adalah حعدًت (me-muta‟adik-an) 

 

Skor Masing-Masing Jawaban: 

      
                     

             
 

4. Keterampilan  

ASPEK DAN RUBIK PENILAIAN 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Makhraj 1-3 

2 Pelafalan 1-3 

3 Performa 1-3 

 Skor Maksimal 9 

 Nilai Akhir       
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa huruf jar adalah 

keadaan i‟rab disebabkan isim-isim tertentu yang alamat asalnya ialah kasroh, 

isim yang kemasukan huruf jar disebut majrur. Huruf jar terbagi atas tiga 

macam, yaitu huruf jar asli, huruf jar zaidah, dan huruf jar syibhu bizzaid. 

Huruf jar memiliki tempat kembali atau disebut juga dengan ta‟aalluq atau 

yang berhubungan denga persesuaian makna dan ini khusus pada huruf jar 

asli. Huruf jar juga memiliki banyak makna atau faidah yang berbeda-beda 

antara huruf jar yang satu dengan huruf jar lainnya. 

 Penelitian ini menganalisis huruf jar yang terdapat dalam surat Al-Fath 

yang berkaitan dengan jenis, ta‟alluq dan juga maknanya, telah ditemukan 

kurang lebih 72 huruf jar yang masuk pada surat al-Fath. 

B. Saran  

1. Hasil analisis ini dapat menambah wawasan dalam penelitian kualitatif 

prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN Saizu Purwokerto, khususnya analisis 

Huruf Jar dalam surat Al-Fath serta dapat memberikan dampak positif 

pada penelitian-penelitian sesudahnya untuk memperluas tentang bahasan 

ini lebih lanjut. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini membuka penelitian baru yang 

dilakukan oleh peneliti sesudahnya dan diharapkan peneliti untuk 

membaca dan mencari referensi yang lebih luas lagisehingga memperoleh 

hasil penelitian yang semakin kuat untum mengembangkan bahasan 

tentang ini. 

3. Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk membuka pikiran mahasiswa 

agar selalu optimis dan rendah hati dalam menyusun skripsi karena segala 

sesuatu pasti mungkin dikerjakan jika kita bersungguh-sungguh. Selain itu 



 

 
 

kedepannya lagi Al-Qur‟an bukan hanya kitab yang untuk dibaca saja 

melainkan di kaji secara ilmu Nahwu. 

C. Penutup 

Syukur alhamdulillah atas kehadirat Allah SW, yang telah 

memberikan kesehatan, kesabaran serta kemudahan kepada penulis sehingga 

penelitian ini dapat diselesaikan dengan lanca. Penulis juga sangat berterima 

kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dorongan kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir perkuliahan. 

Semoga semua kebaikan yang telah memberikan bantuan dan dorongan 

terhadap penulis dinilai sebagai amal ibadah dan di ganjar oleh Allah SWT. 

Aamiin  

Penulis menyadari betul bahwa penyusunan skripsi tugas akhir ini 

terdapat banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu, penulis meminta maaf 

sebesar-besarnya apabila dalam penulisan ini masih ditemui banyak 

kesalahan. Dan penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang dapat 

mengembangkan tugas akhir ini dan karya selanjutnya. Terakhir penulis 

berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi banyak kalangan, kususnya 

untuk penulis sendiri dan bidang pembelajaran, khusunya pembelajaran 

Nahwu. 
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